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ABSTRAK

Sebagai salah satu penerbit buku di pekanbaru, Zanafa memiliki permasalahan dalam penyeleksian
naskah yaitu naskah yang masuk tidak memenuhi kriteria yang sudah ditentukan pihak zanafa
seperti format penulisan, tema, jumlah halaman dll. sehingga terjadinya kesalahan, naskah yang
kurang baik terbit sementara naskah yang baik terlewatkan sehingga berdampak kepada pemasaran
penjualan penerbit zanafa, terlihat pada katalog buku yang tersedia pada zanafa. Oleh sebab itu,
tugas akhir ini membangun sistem pendukung keputusan rekomendasi penerbitan naskah, sehingga
Zanafa mendapatkan alternatif untuk membantu pengambilan keputusan. Kriteria yang digunakan
dalam proses pemilihan naskah yang hendak diterbitkan adalah Popularitas Penulis, Format
Penulisan, Kategori, Tema, Halaman. Berdasarkan hasil pengujian metode SMARTER didapatkan
nilai utility tertinggi yaitu pada alternatif Gaya Komunikasi dengan nilai utility 0,5121. Pada
pengujian sistem menggunakan metode blackbox testing, semua fitur-fitur di sistem ini berjalan
100% dan pengujian menggunakan metode user acceptence test (UAT) menunjukkan bahwa hasil
penerimaan penggunaan sistem adalah sangat baik, yaitu 91%.
Kata Kunci: Kriteria, Naskah, Sistem Pendukung Keputusan, SMARTER.
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ABSTRACT

As one of the book publishers in Pekanbaru, Zanafa has a problem in selecting manuscripts, namely
the submitted manuscripts do not meet the criteria set by Zanafa such as the regulated format,
theme, number of pages etc. so that an error occurs, bad manuscripts are published while good
manuscripts are missed so that it has an impact on Zanafa publisher’s marketing, it can be seen
in the book catalog available at zanafa. Therefore, this final project builds a decision support
system for the recommendation of the publication of the manuscript, so that Zanafa can get an
alternative to assist in decision making. The criteria used in the process of selecting a manuscript
to be published are Author Popularity, Writing Format, Category, Theme, Page. Based on the test
results of the SMARTER method, the highest utility value is obtained, namely the communication
style alternative with a utility value of 0.5121. In system testing using the blackbox testing method,
all the features in this system run 100% and testing using the user acceptance test (UAT) method
shows that the results of acceptance of system use is very good, that is 91%.
Keywords: Criteria, Decision Support System, Manuscript, SMARTER
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Karya sastra di Indonesia dewasa ini mengalami perkembangan yang cukup

pesat, ditunjukkan dengan adanya ribuan novel, cerpen, dan puisi yang tersebar
di berbagai media cetak seperti majalah, surat kabar, dan buku (Chasanah, 2013).
Berdasarkan data judul karya sastra di Indonesia, Ernst Ulrich Kratz dalam Yudiono
K.S. (2007) menyebutkan bahwa Karya Sastra Indonesia seperti majalah, drama,
prosa, puisi tercatat ada sekitar 32.584 judul yang menghasilkan Bibliografi judul
karya sastra dalam majalah berbahasa Indonesia yang terbit tahun 1922-1982. Dari
jumlah itu tercatat 16.507 judul puisi, 10.389 judul prosa, 182 judul drama, penulis
atau pengarangnya tercatat 5.506 orang.

Zanafa resmi berdiri pada tanggal 15 Mei 2009, berlokasi di Jl. HR. Soe-
brantas Kompleks Metropolitan City (MTC) Blok A no. 39-41 Tampan Pekanbaru
Riau. Zanafa adalah salah satu badan usaha yang bergerak dalam dunia bisnis pada
bidang penerbitan buku sekaligus penjualan buku, seperti buku bacaan yang bersi-
fat umum, anak-anak, pendidikan, agama, kesehatan, alat-alat tulis dan lain-lain.
merupakan salah satu tempat yang menjadi pusat perbelanjaan dan sangat dekat de-
ngan pusat pendidikan seperti Perguruan Tinggi, Sekolah Tinggi, Sekolah Umum
(SD, SMP, dan SMA), Pesantren dan Sekolah berbasis Islam.

Dalam proses bisnisnya, pihak Zanafa memiliki permasalahan, yaitu
banyaknya naskah yang masuk, terhitung setiap bulan jumlah naskah yang ma-
suk kurang lebih berkisar 4 sampai 7 naskah yang harus di review oleh 2 reviewer
zanafa dan Tercatat mulai dari tahun 2009 Zanafa telah menerbitkan 46 buku dengan
berbagai kategori, dimana permasalahan yang sering terjadi pada proses penyelek-
sian naskah yang masuk ialah beberapa naskah yang masuk tidak memenuhi kriteria
yang sudah ditentukan pihak zanafa seperti format penulisan, tema, jumlah halaman
dll.

Sehingga terjadinya kesalahan, naskah yang kurang baik terbit sementara
naskah yang baik terlewatkan sehingga berdampak kepada pemasaran penjualan
penerbit zanafa, terlihat pada katalog buku yang tersedia pada zanafa. buku yang
diterbitkan zanafa pada beberapa tahun yang lalu masih tersedia di rak buku yang
terpapar di zanafa, proses bisnis yang sedang berjalan pada saat ini yaitu penulis
harus mengirimkan naskahnya terlebih dahulu melalui Email Zanafa lalu admin
menerima naskah yang masuk dan membagikannya kepada pimpinan untuk mem-
inta persetujuan terbit, apabila naskah disetuji oleh pimpinan, lanjut kepada review-



er untuk mereview kembali dan memastikan apakah naskah tersebut sudah sesuai
dengan format yang dimiliki zanafa apa belum, reviewer akan mereview naskah
yang masuk mulai dari font, titik, koma, margin, spasi, kategori, tema, alur dan jum-
lah halaman apakah sudah sesuai dengan kriteria yang dimiliki zanafa apa belum.
apabila naskah sudah memenuhi syarat akan lanjut kepada penetapan ISBN, sete-
lah proses pengurusan ISBN selesai, pihak penerbit dan penulis menentukan sistem
pembagian hasil, admin akan menawarkan sistem pembagian hasil kepada penulis
yang mana zanafa memiliki 4 jenis sistem kerja sama yaitu jual beli naskah, mandiri,
50: 50 dan royalti, apabila sistem pembagian hasil sudah di sepakati naskah akan
lanjut diproses pada bagian editing, layout, dan desain cover untuk penyempurnaan,
setelah melalui proses editing naskah akan dicetak dan buku di edarkan.

Banyaknya persaingan yang ada membuat pihak Zanafa untuk terus
meningkatkan eksistensinya dibidang penerbitan buku. Lamanya waktu penyuntin-
gan dikarenakan naskah yang tidak memenuhi kriteria sehingga penerbitan buku
mengalami perubahan jadwal dari waktu yang ditentukan sebelumnya dan ketika
banyak naskah masuk yang tidak memenuhi kriteria berdampak kepada pemasaran
zanafa.

Tugas akhir ini menggunakan metode Smarter (Simple Multi-Atribute Rat-
ing Technique Exploiting Ranks), sebagai metode pendukung keputusan multikrite-
ria yang dapat memberikan hasil akhir berupa urutan nilai masing-masing alternatif
(Okfalisa dan Gunawan, 2014). Pengambilan keputusan didasarkan pada teori bah-
wa setiap alternatif memiliki bobot yang berbeda-beda menggambarkan seberapa
penting akan dibandingkan dengan kriteria yang lain (Permanawati dan Yulianeu,
2018). Pembobotan pada metode SMATRER menggunkan range antara 0 sampai 1.
Sehingga mempermudah perhitungan dan perbandingan nilai pada masing-masing
alternatif (Haryanti, Nasution, dan Sukamto, 2016). Pada metode SMARTER bobot
dihitung dengan menggunakan rumus pembobotan Rank-Order Centroid (ROC).
ROC ini didasarkan pada seberapa penting kriteria tersebu dengan kriteria yang lain
(Kusmiyanti, Suliatun, dan Mustakim, 2017).

Sistem informasi pendukung keputusan ini nantinya akan diimplemen-
tasikan kedalam sistem berbasis web. ini dapat membantu pihak Zanafa dalam
menyeleksi naskah yang masuk, sistem akan merangkingkan dari yang paling layak
untuk diterbitkan hingga yang perlu dipertimbangkan untuk diterbikan dan dipub-
likasikan. Penulis yang ingin mempublikasikan naskahnya dapat langsung me-
ngirimkan naskah melalui email yang sudah disediakan pihak Zanafa. lalu ad-
min menerima naskah yang masuk dan membagikannya kepada pimpinan untuk
meminta persetujuan terbit, apabila naskah disetuji oleh pimpinan, lanjut kepada
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reviewer untuk mereview kembali dan memastikan apakah naskah tersebut sudah
sesuai dengan format yang dimiliki zanafa apa belum, Naskah yang termasuk kat-
egori layak terbit akan di inputkan sebagai alternatif kedalam sistem pendukung
keputusan, naskah yang telah di inputkan kedalam sistem, maka sistem akan mem-
berikan hasil rangking dari yang paling layak untuk terbit hingga yang perlu diper-
timbangkan untuk diterbitkan, berdasarkan atribut dan kriteria yang telah diten-
tukan oleh pihak Zanafa, Hasil dari sistem pendukung pengambilan keputusan da-
pat membantu pihak Zanafa dalam menangani permasalahan pasar yang sedang
dihadapi Zanafa saat ini dan lebih mengoptimalkan waktu, sehingga penjadwalan
yang sudah ditentukan dapat berjalan tepat waktu.

Metode smarter ini akan diimplementasi kedalam sistem pendukung kepu-
tusan berbasis web, didukung dengan fasilitas komputer dan koneksi jaringan in-
ternet ya ng baik dan juga akan mudah digunakan pihak Zanafa dalam melakukan
perangkingan naskah mana yang layak untuk di setujui sehingga dinilai cocok ji-
ka diimplementasikan berbasis web. Dimana nantinya sistem ini akan di jalankan
pada staff bagian penyeleksian naskah. sistem berbasis wb lebih mudah digunakan
karena sesuai dengan fasilitas yang dimiliki pihak Zanafa.

Dari penjelasan yang sudah di uraikan diatas, maka Tugas Akhir in-
i akan membuat sistem pendukung keputusan menggunakan metode Smarter dalam
melakukan penyeleksian naskah buku yang ada pada penerbit buku Zanafa yang
akan diimplementasikan dengan sistem berbasis web.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, maka da-

pat ditarik sebuah rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu bagaimana membu-
at sistem pendukung keputusan menggunakan metode Smarter dalam rekomendasi
penerbitan naskah buku yang ada pada penerbit buku Zanafa yang akan diimple-
mentasikan dengan sistem berbasis web.

1.3 Batasan Masalah
Adapun yang menjadi sebagai batasan masalah adalah sebagai berikut:

1. Variabel yang digunakan sebagai patokan dalam melakukan perangkingan
adalah, popularitas penulis, format penulisan, kategori, tema, halaman.

2. Bahasa pemograman yang akan digunakan dalam membangun sistem berba-
sis web adalah PHP.

3. Metode yang digunakan dalam membangun sistem pendukung keputusan
adalah SMARTER.

4. Pendekatan pengembangan yang digunakan adalah Waterfall, pendekatan
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berorientasi objek.
5. Tahap perancangan sistem menggunakan metode OOAD (Object Oriented

Analysis Design) menggunakan UML meliputi 4 diagram yaitu Use Case
Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram dan Activity Diagram.

1.4 Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk membuat sistem pendukung keputusan dalam merekomendasikan
penerbitan naskah buku menggunakan metode SMARTER.

2. Untuk mengimplementasikan Metode Simple Multi Attribute Rating Tech-
nique Exploiting Ranks kedalam aplikasi berbasis web.

1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk membantu pihak zanafa dalam mengambil keputusan pemilihan
naskah yang akan diterbitkan.

2. Dapat membantu perusahaan dalam mencari naskah yang sesuai dengan kri-
teria.

3. Dapat mempersingkat waktu penerbitan buku yang ada pada pihak Zanafa.

1.6 Sistematika Penulisan
Bagian penulisan laporan yang dibahas pada setiap bab diantaranya::
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab 1 pada penelitian ini menjelaskan deskripsi umum seperti: (1) latar Be-

lakang; (2) rumusan masalah; (3) tujuan; (4) manfaat; dan (5) sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab 2 pada penelitian ini menjelaskan teori dari: (1) penerbit; (2) naskah;

(3) sistem pendukung keputusan; (4) Simple Multi Attribute Rating Technique Ex-
ploiting Ranks; (5) pengujian black box; (6) user acceptance test; (7) php; (8) sys-
tem development life cycle; (9) waterfall models; dan (10) object oriented analysis
design.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab 3 pada penelitian ini menjelaskan langkah -langkah dan metode yang

dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: (1) tahap perencanaan; (2) tahap analisis; (3)
tahap perancangan dan (4) implementasi.

BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab 4 pada penelitian ini menjelaskan hasil dan pembahasan mengena-

i hasil: (1) analisia sistem; (2) analisia sistem yang berjalan; (3) analisa sistem
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usulan; (4) SMARTER; (5) definisi kebutuhan sistem dan (6) perancangan.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab pada penelitian ini menjelaskan hasil dan pembahasan mengenai hasil:

(1) implementasi database; (2) implementasi sistem; (3) pengujian black box testing
dan (4) pengujian UAT pada sistem pendukung keputusan penyeleksian naskah.

BAB 6. PENUTUP
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Penerbit
Penerbit merupakan sebuah industri yang bergerak di dalam bidang mem-

produksi dan memperbanyak karya tulis (Nofriansyah, Budiwirman, Afriwan, dkk.,
2018). Terdapat banyak pernerbit yang tersebar di Indonesia di antaranya Seper-
ti Zanafa, Erlangga, Gramedia, Salemba, Mizan Pustaka, Agromedia Pustaka, dll.
Dari beberapa nama penerbit tersebut telah menerbitkan banyak buku, baik itu buku
yang sifatnya akademik maupun buku-buku bacaan seperti novel. Sekian banyak
penerbit saling berlomba-lomba menerbitka buku-buku berkualitas yang nantinya
akan di distribusikan ke lembaga pendidikan sebagai pedoman bagi pelajar mapun
mahasiswa/i.

Pesatnya perkembangan penerbit buku yang tersebar di indonesia, membuat
persaingan semakin kuat. Hal ini dibuktikan dengan dibukanya cabang di beberapa
daerah guna mencakup dan menjangkau lebih banyak konsumen. Salah satunya
seperti Penerbit Buku Zanafa yang membuka cabang barunya di Pekanbaru yang
diresmikan pada tanggal 15 Mei 2009. Berikut adalah gambar penerbit dan toko
buku Zanafa yang berlokasi di Jl. HR. Soebrantas Kompleks Metropolitan City
(MTC) Blok A no. 39-41 Tampan Pekanbaru Riau dapat dilihat pada Gambar 2.1

Gambar 2.1. Penerbit dan Toko Buku Zanafa

2.2 Naskah
Naskah merupakan hasil karya dengan tulisan tangan yang menyimpan

berbagai pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa masa lampau (Baroroh-
Baried, Sutrisno, Soeratno, Sawu, dan Istanti, 1994). Kata naskah diambil dari
bahasa arab, yakni al-naskah atau dalam bahasa indonesia disebut kata manuskrip
(Fathurahman dkk., 2010). Dalam istilah bahasa indonesia secara umum, kata
naskah digunakan tidak hanya pada dokumen tulis tangan saja, melainkan bisa



mencakup dokumen cetak lainya. Dalam konteks penerbitan, kata naskah dan
manuskrip juga sering digunakan untuk menyebut sebuah draft buku yang diser-
ahkan ke penerbit dan siap untuk dicetak

2.3 Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support Sistem )
Pada bagian ini akan dijelaskan secara detail definisi dari sistem pendukung

keputusan, karakteristik nilai guna dari sistem serta komponen-komponen dari sis-
tem oendukung keputusan tersebut.

2.3.1 Defenisi Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
Sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi khusus yang diran-

cang untuk membantu manajemen membuat keputusan yang berkaitan dengan
masalah semi terstruktur dan tidak terstruktur (Daihani, 2001). Sistem tersebut
berfungsi untuk menghasilkan berbagai alternatif interaksi pengguna, dan setiap
alternatif berbeda dengan alternatif lainnya.

Sistem pendukung keputusan adalah sistem pendukung informasi interaktif
yang menyediakan informasi dan pemodelan. Sistem ini digunakan untuk mem-
bantu pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan tidak terstruktur,
dalam hal ini tidak ada yang tahu persis bagaimana membuat keputusan. Sis-
tem pendukung keputusan biasanya dibuat untuk mendukung penyelesaian masalah
atau peluang evakuasi. Keputusan yang melibatkan banyak kriteria disebut kepu-
tusan multi-kriteria. Pengambilan keputusan multikriteria merupakan bagian da-
ri masalah pengambilan keputusan yang relatif kompleks. Masalah pengambilan
keputusan mencakup satu atau beberapa pengambil keputusan, dan banyak krite-
ria yang berbeda harus dipertimbangkan, dan setiap kriteria memiliki nilai bobot
tertentu untuk mendapatkan solusi terbaik atas suatu masalah (Kusrini, 2007).

2.3.2 Karakteristik dan Nilai Guna
Karakteristik dan kegunaan sistem pendukung keputusan berbeda dengan

sistem informasi lainnya. Ada beberapa karakteristik yang membuatnya unik adalah
(Aronson, Liang, dan Turban, 2005):

1. Sistem keputusan dirancang untuk membantu pengambilan keputusan
dalam menyelesaikan masalah semi terstruktur atau tidak terstruktur.

2. Dalam prosesnya, sistem pendukung keputusan menggabungkan penggu-
naan model atauteknik analisis dengan teknologi input data konvensional
dan pencarian informasi.

3. Sistem pendukung keputusan dirancang sedemikian rupa sehingga orang
yang tidak memiliki keterampilan komputer dasar dapat dengan mudah
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menggunakannya. Oleh karenanya, metode yang digunakan biasanya model
interaktif.

4. Sistem pendukung keputusan adalah fleksibilitas dan kemampuan beradap-
tasi yang baik. Oleh karena itu, mudah untuk beradaptasi dengan berbagai
perubahan lingkungan dan kebutuhan pengguna yang terjadi.

Dengan berbagai karakter khusus seperti yang dijelaskan di atas, sistem pen-
dukung keputusan dapat memberikan keuntungan bagi pengguna. Keunggulan yang
didapat dari sistem pendukung keputusan antaranya (Subakti, 2002):

1. Mampu memberikan pencarian solusi dari masalah yang ada.
2. Respon lebih gesit pada situasi yang tidak diharapkan dalam kondisi yang

berberda.
3. Mampu untuk menerapkan berbagai strategi yang berbeda pada konfigurasi

berbeda secar efektif dan efisien.
4. Pelajaran dan pandangan baru.
5. Memfasilitasi komunikasi
6. Meningkatkan manajemen kontrol dan kinerja
7. Hemat biaya.
8. Keputusannya lebih baik.
9. Meningkatkan efektivitas manajerial.

10. Meningkatkan produktivitas analisa.

2.3.3 Proses Pengambilan Keputusan
Dalam proses Sistem Pengambilan Keputusan, beberapa tahapan harus di-

lalui. Tahapan yang harus dilalui dalam proses pengambilan keputusan adalah se-
bagai berikut (Subakti, 2002):

1. Tahap Pemahaman ( Intelligence Phase )
Proses yang terjadi pada tahap ini adalah penemuan masalah, klasifikasi
masalah, deskripsi masalah dan kepemilikan masalah. Tahap ini merupakan
proses melacak dan mendeteksi ruang lingkup masalah dan mengidentifikasi
masalah. data diproses dan di uji data untuk mengidentifikasi masalah.

2. Tahap Perancangan ( Design Phase )
Tahapan ini meliputi pembuatan, pengembangan, dan analisis hal-hal yang
mungkin dilakukan. Ini termasuk memahami masalah dan memeriksa solusi
yang mungkin, dan merancang, menguji, dan memvalidasi model masalah.
Tugas pada tahap ini adalah:
(a) Komponen model
(b) Struktur model
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(c) Seleksi prinsip pemilihan (kriteria evaluasi)
(d) Pengembangan alternatif
(e) Prediksi hasil
(f) Pengukuran hasil
(g) Skenario

3. Tahap Pemilihan ( Choice Phase )
Terdapat 2 pendekatan pemilihan, diantaranya:
(a) Teknis analitis, menggunakan perumusan yang matematis.
(b) Algoritma, menjelaskan proses setiap langkah demi langkah.

4. Tahap Impelementasi ( Implementation Phase ).
Tahap ini dilakukan dengan menerapkan desain sistem yang dilakukan pada
tahap perencanaan dan melaksanakan langkah-langkah alternatif yang dipi-
lih pada tahap pemilihan.

2.3.4 Jenis Keputusan
Keputusan – keputusan yang diberikan pada dasarnya di kelompokkan de-

ngan dua tipe, diantaranya (Daihani, 2001):

1. Keputusan Terprogram
Keputusan ini berulang dan rutin, dan caranya adalah dengan menetap-
kan prosedur yang pasti untuk menghadapinya sehingga tidak perlu diper-
lakukan lagi (sebagai hal baru) setiap kali terjadi.

2. Keputusan Tak Terprogram
Keputusan ini baru, tidak terorganisir dan jarang diikuti. Tidak ada cara
pasti untuk memecahkan masalah ini karena tidak ada sebelumnya, atau
karena sifat dan struktur pastinya tidak terlihat atau rumit, atau karena sa-
ngat penting sehingga memerlukan perlakuan yang sangat khusus.

2.3.5 Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Menurut Subakti (2002), komponen sistem pendukung keputusan di-

antaranya:

1. Subsistem Managemen Data (Data Management Subsystem)
Subsistem manajemen data mencakup database yang berisi data relevan dari
berbagai situasi dan dikelola oleh perangkat lunak yang disebut sistem man-
ajemen basis data (DBMS).
Kemampuan yang diperlukan dari manajemen basis data, adalah (Siti,
2008):
(a) Kemampuan mengkombinasikan berbagai variasi data melalui peng-

ambilan dan ekstraksi data.
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(b) Kemampuan menambahkan sumber data secara cepat dan mudah.
(c) Kemampuan menggambarkan struktur data logical.
(d) Kemampuan menangani data secara personil.
(e) Kemampuan mengelola berbagai variasi data.

2. Subsistem Managemen Model (Model Management Subsystem)
Subsistem manajemen model adalah perangkat lunak yang mencakup mo-
del (melibatkan keuangan, statistik, ilmu manajemen, atau berbagai model
kuantitatif lainnya) untuk memberikan analisis yang diperlukan dan fungsi
perangkat lunak manajemen untuk sistem. Model adalah tiruan atau ek-
spresi dari kehidupan mewakili dunia nyata. Kendala yang sering dihadapi
dalam manajemen model adalah model tidak dapat mencerminkan semua
variabel aktual.
Kemampuan yang dimiliki subsistem manajemen model meliputi (Subakti,
2002):
(a) Membuat model lebih efektif dan efisien.
(b) Menyimpan dan mengatur berbagai tipe model dalam bentuk logic dan

terintegrasi
(c) Melacak model, data, dan penggunaan aplikasi.
(d) Menghubungkan model dengan jalurnya yang sesuai melalui basis

3. Subsistem Management Dialog (Communication)
Subsistem dialog adalah alat yang menyediakan fungsi interaktif antara sis-
tem dan pengguna. Pengguna dapat berkomunikasi dan mengeluarkan per-
intah ke sistem melalui subsistem ini menyediakan antarmuka.
Fasilitas yang dimiliki oleh subsistem dialog dibagi menjadi 3 bagian di-
antaranya (Monalisa, 2008):
(a) Bahasa aksi (Action Language) adalah perangkat yang hanya dapat di-

gunakan pengguna untuk berkomunikasi dengan sistem. Komunikasi
dapat dilakukan melalui berbagai pilihan, seperti keyboard, panel sen-
tuh, joystick, dll.

(b) Bahasa tampilan(Display atau Presentation Languange) adalah
perangkat yang digunakan untuk menampilkan sesuatu. Peralatan
yang digunakan untuk mencapai tampilan ini termasuk printer, plot-
ter grafik, warna, dll.

(c) Basis pengetahuan adalah bagian yang benar-benar diketahui oleh
pengguna, sehingga sistem yang dirancang dapat beroperasi secara e-
fektif.
Berdasarkan penjelsan diatas, dapat digambarkan pemodelan kompo-
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nen SPK pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Komponen-Komponen SPK

2.3.6 Langkah-langkah Pembangunan SPK
Langkah yang harus dilalui dalam membangun Sistem Pendukung Keputu-

san (SPK) dapat dilihat pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.3. Proses Pengembangan SPK

Dari Gambar 2.3 dapat diuraikan bahwasanya dalam membangun sistem
pendukung keputusan ada 8 tahapan sebagai diantaranya (Subakti, 2002):

1. Perencanaan
Pada tahap ini yang terpenting adalah pendefinisian masalah dan menen-
tukan tujuan dibentuknya sistem pendukung keputusan. Langkah ini meru-
pakan langkah awal yang sangat penting karena akan menentukan jenis sis-
tem pendukung keputusan yang akan dirancang dan metode yang akan di-
gunakan.

2. Penelitian
Lingkungan sistem pendukung keputusan yang terkait dengan pencarian da-
ta dan sumber daya yang tersedia.

3. Analisis
Fase ini termasuk menentukan teknologi dan sumber daya yang dibutuhkan
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untuk metode yang akan dilakukan.
4. Perancangan

Pada tahap ini dirancang tiga subsistem sistem pendukung keputusan, di-
antaranya subsistem basis data, subsistem model dan subsistem komunikasi
atau dialog.

5. Konstruksi
Tahap ini merupakan kelanjutan dari desain, menggabungkan ketiga sub sis-
tem dari desain tersebut ke dalam sistem pendukung keputusan.

6. Implementasi
Tahapan ini merupakan penerapan sistem pendukung keputusan yang diba-
ngun. Pada tahap ini beberapa tugas harus diselesaikan yaitu pengujian,
evaluasi, tampilan, orientasi, pelatihan dan penyebaran.

7. Pemeliharaan
Merupakan tahapan yang harus dilakukan secara terus menerus untuk men-
jaga kehandalan sistem.

8. Adaptasi
Pada tahap ini, ulangi langkah-langkah di atas sesuai kebutuhan pengguna.

2.4 Metode Simple Multi Attribute Rating Technique Exploiting Ranks (S-
MARTER)

Metode Simple Multi Attribute Rating Technique Exploiting Ranks (S-
MARTER) merupakan pengembangan metode dari yang sebelumnya, Simple Multi
Attribute Rating Technique (SMART) (Haryanti dkk., 2016).

Metode Simple Multi Attribute Rating Technique Exploiting Ranks (S-
MARTER) adalah metode pengambilan keputusan multi-kriteria yang diusulka-
n oleh Edwards dan Beron pada tahun 1994. Setiap kriteria memiliki kepentin-
gannya masing-masing dibandingkan dengan kriteria lainnya. Bobot metode S-
MARTER menggunakan rentang antara 0 dan 1, sehingga lebih mudah menghi-
tung dan membandingkan nilai dari masing-masing alternatif (Edwards dan Bar-
ron, 1994). Sejak awal adanya metode SMART telah berkembang menjadi metode
Simple Multi-Attribute Rating Technique Swing (SMARTS). Setelah dimodifikasi
dan ditingkatkan oleh Edward dan Baron pada tahun 1994, menjadi metode Simple
Multi-Attribute Rating Technique Exploiting Ranks (SMARTER).

Perbedaan antara metode SMART dan SMARTER adalah bobotnya. Dalam
metode SMART dan SMARTER, bobot diberikan langsung oleh pengambil kepu-
tusan. Namun, bila setiap bobot yang diberikan harus secara akurat mencerminkan
jarak dan prioritas setiap standar, proses pembobotan dianggap tidak proporsional.
Untuk mengatasi masalah tersebut, metode Smarter menggunakan rumus pembob-
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otan rank order centroid (ROC) (Afiefah Rahmah, 2013).

Gambar 2.4. Flowchart Smarter

Dari Gambar 2.4 dapat dijelaskan bahwa untuk perhitungan dengan metode
smarter terdapat beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Flowchart dimulai ketika penulis mengirimkan naskah.
2. Penulis mengirimkan naskahnya melalui email zanafa.
3. Penyesuaian dengan kriteria yang dimiliki zanafa seperti, popularitas

penulis, format penulisan, kategori, tema dan haman.
4. Pembobotan ROC dengan memberikan nilai bobot pada setiap kriteria.
5. Penyesuaian data sub kriteria dari setiap kriteria yang ada.
6. Pembobotan sub kriteria dari setiap kriteria.
7. Proses perhitungan smarter dalam merangkingkan semua alternatif yang di

inputkan.
8. Sistem memberikan hasil rekomendasi perangkingan naskah mulai dari

yang terbaik hingga yang perlu dipertimbangkan untuk diterbitkan.
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2.5 Contoh Proses Perhitungan metode SMARTER
Untuk melakukan perhitungan dengan metode Simple Multi-Attribute Rat-

ing Technique Exploiting Ranks (SMARTER) penulis akan menyiapkan data sam-
ple yang didapat dari perusahaan, sehingga dapat menentukan hasil penyeleksian
naskah yang layak terbit.

Secara umum pembobotan ROC dapat di hitung dengan Persamaan 2.1:

Wk =
1
k

k

Â
i=1

✓
1
i

◆
(2.1)

Keterangan:
W = Nilai Pembobotan Kriteria
K = Jumlah Kriteria
I = Nilai Alternative

2.5.1 Kriteria
Berikut adalah bobot kriteria yang digunakan pihak Zanafa sebagai acuan

dalam menyeleksi naskah yang masuk. Kriteria ini digunakan untuk menilai ke-
layakan naskah untuk di seleksi dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Kriteria penerbitan naskah di Zanafa

No Kriteria Jenis Kriteria
1 Popularitas Penulis Kategorikal
2 Format Penulisan Kategorikal
3 Kategori Kategorikal
4 Tema Kategorikal
5 Halaman Kategorikal

2.5.2 Menentukan Nilai Bobot Setiap Kriteria
Setiap kriteria memiliki tingkat prioritas (kepentingan) yang berbeda dalam

menghasilkan keputusan, nilai bobot dan prioritas kriteria telah ditentukan dengan
menggunakan pembobotan ROC (Rank Order Centroid). Serupa dengan pembob-
otan yang dilakukan (Haryanti dkk., 2016). Menurut Jeffrayers dan Cockfield dalam
Haryanti dkk. (2016), Teknik ROC memberikan bobot pada setiap kriteria sesuai de-
ngan rangking yang dinilai berdasarkan tingkat prioritas.Untuk pembobotan ROC
dapat menggunakan Persamaan 2.2:
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W4 = 0+0+0+
1
4
+

1
5
= 0,09 (2.5)

W5 = 0+0+0+0+
1
5
= 0,04 (2.6)

Dari proses perhitungan pembobotan ROC diatas maka terbentuklah bobot
pada setiap kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Bobot dari Kriteria

No Kriteria Tingkat
Prioritas

Nilai Bobot

1 Popularitas Penulis 1 0,46
2 Format Penulisan 2 0,26
3 Kategori 3 0,16
4 Tema 4 0,09
5 Halaman 5 0,04

Dari hasil pembobotan ROC diatas, diketahui kriteria yang paling prioritas
adalah popularitas naskah.

2.5.3 Sub Kriteria dan Bobot
Setelah menentukan bobot dari setiap kriteria, langkah selanjutnya yaitu

mentukan sub kriteria dan bobotnya yang dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3. Sub Kriteria dan Bobotnya

Kriteria Sub Kriteria Peringkat

Popularitas Penulis

Sangat Baik 1
Baik 2
Kurang Baik 3
Tidak Baik 4

Format Penulisan

Sangat Baik 1
Baik 2
Kurang Baik 3
Tidak Baik 4

Kategori

Pendidikan 1
Agama 2
Novel 3
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Tabel 2.3 Sub Kriteria dan Bobotnya (Tabel lanjutan...)
Kriteria Sub Kriteria Peringkat

Olahraga 4
Dll 5

Tema
Sangat Baik 1
Baik 2
Tidak Baik 3

Halaman
>200 1
100-200 2
<100 3

Berikut tolak ukur untuk subkriteria dari Popularitas penulis dinilai dari
banyaknya peminat pasar terhadap karyanya, dibagi menjadi 4 subkriteia (1)
Sangat baik, (2) baik, (3) cukup baik, (4) tidak baik. Untuk subkriteria dari Format
penulisan dilihat dari kesalahan penulisan, dibagi menjadi 4 subkrteria (1) Sangat
baik, (2) baik, (3) cukup baik, (4) tidak baik. Untuk subkriteria Kategori dibagi
menjadi 5 subkriteria berdasarkan dengan kategori yang paling diminati semua
kalangan masyarakat, (1) pendiikan, (2) agama, (3) novel, (4) olahraga, (5) dll.
Untuk subkriteria dari Tema dibagi menjadi 3 berdasarkan kesesuaian isi buku
dengan tema dan tidak mengandung unsur sara, (1) Sangat baik, (2) baik, (3) tidak
baik. Untuk subkriteria Jumlah halaman dibagi menajdii 3 subkriteria, (1) >200,
(2) 100-200, (3) <100.

Dibawah ini disajikan data alternatif berupa judul naskah buku yang akan
diterbitkan oleh pihak Zanafa dapat dilihat pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4. Alternatif

No Alternatif
1 Kisah Bung Karno
2 Silat Sabeni
3 Gaya Komunikasi
4 Tafsir Maudhu’i
5 Kiat Pemimpin Sukses

2.6 Pengolahan Data
Tahap pengolahan data ini terbagi dengan pembobotan dan perangkingan.

Pembobotan ROC didapat dengan prosedur matematika sederhana dari priori-
tas. Berikut ini merupakan nilai bobot ROC pada Sub-Kriteria dapat dilihat pada
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Tabel 2.5.

Tabel 2.5. Pembobotan Sub Kriteria

Kriteria Sub Kriteria Peringkat Bobot

Popularitas Penulis

Sangat Baik 1 0,52
Baik 2 0,27
Kurang Baik 3 0,14
Tidak Baik 4 0,06

Format Penulisan

Sangat Baik 1 0,52
Baik 2 0,27
Kurang Baik 3 0,14
Tidak Baik 4 0,06

Ketegori

Pendidikan 1 0,45
Agama 2 0,25
Novel 3 0,15
Olahraga 4 0,09
Dll 5 0,04

Tema

Sangat Baik 1 0,61
Baik 2 0,27
Tidak Baik 3 0,11

Halaman

>200 1 0,61
100-200 2 0,27
<100 3 0,11

Setelah mendapatkan nilai ROC, maka selanjutnya adalah mentransformasi
nilai ROC tersebut kedalam nilai alternatif, sehingga di dapatkan nilai sebagai
berikut yang dapat dilihat pada Tabel 2.6.

Tabel 2.6. Pemberian Peringkat

No Alternatif Popularitas
Penulis

Format
Penulisan

Kategori Tema Halaman

1 Kisah Bung Karno 2 1 3 1 3
2 Silat Sabeni 1 2 4 1 2
3 Gaya Komunikasi 1 1 1 1 2
4 Tafsir Maudhu’i 2 2 2 1 1
5 Kiat Pemimpin Suk-

ses
2 1 5 1 1

Tabel diatas merupakan tabel dari nilai alternatif, kemudian tabel tersebut di
traansformasi dengan nilai ROC, Sehingga diperoleh bobot ROC pada Sub Kriteria
seperti Tabel 2.7.
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Tabel 2.7. Transformasi Bobot dengan ROC

No Alternatif Popularitas
Penulis

Format
Penulisan

Kategori Tema Halaman

1 Kisah Bung Karno 0,27 0,52 0,15 0,61 0,11
2 Silat Sabeni 0,52 0,27 0,09 0,61 0,27
3 Gaya Komunikasi 0,52 0,52 0,45 0,61 0,27
4 Tafsir Maudhu’i 0,27 0,27 0,25 0,61 0,61
5 Kiat Pemimpin Suk-

ses
0,27 0,52 0,04 0,61 0,61

Setelah diketahui nilai bobot pada kriteria, kemudian pencarian nilai utility.
Perhitungan nilai utility ini diperoleh dari perkalian antara nilai pembobotan alter-
natif terhadap kriteria dikalikan dengan bobot kriteria, seperti perhitungan dibawah
ini untuk utility alternatif pertama dan kedua dapat menggunakan Persamaan 2.7:

Utilitykriteria1alternati f 1(KiHa jarDewantara) = 0,27⇤0,46 = 0,1242 (2.7)

Utilitykriteria2alternati f 2(SilatKumangoBelubus) = 0,52⇤0,46 = 0,2392 (2.8)

Begitu seterusnya sehingga diperoleh nilai seperti pada Tabel 2.8.

Tabel 2.8. Hasil Perhitungan Utility

No Alternatif Popularitas
Penulis

Format
Penulisan

Kategori Tema Halaman Total

1 Kisah Bung
Karno

0,1242 0,1352 0,024 0,0549 0,0044 0,3427

2 Silat Sabeni 0,2392 0,0702 0,0144 0,0549 0,0108 0,3895
3 Gaya Komu-

nikasi
0,2392 0,1352 0,072 0,0549 0,0108 0,5121

4 Tafsir Maud-
hu’i

0,1242 0,0702 0,04 0,0549 0,0244 0,3137

5 Kiat
Pemimpin
Sukses

0,1242 0,1352 0,0064 0,0549 0,0244 0,3451

Nilai utility yang sudah didapatkan lalu dijumlahkan di masing-masing al-
ternatif. hasil dari penjumlahan tersebut dirankingkan mulai dari alterf terbaik.

Nilai akhir dari perhitungan tersebut yaitu hasil perangkingan dari total nilai
utility pada setiap alternatif. Sehingga diperoleh lah nilai seperti pada Tabel 2.9.
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Tabel 2.9. Hasil Perangkingan

No Alternatif Total Ranking
1 Gaya Komunikasi 0,5121 1
2 Silat Sabeni 0,3895 2
3 Kiat Pemimpin Sukses 0,3451 3
4 Kisah Bung Karno 0,3427 4
5 Tafsir Maudhu’i 0,3137 5

Berikut merupakan grafik hasil perankingan alternatif yang dapat dilihat pa-
da gambar Gambar 2.5

Gambar 2.5. Graik Hasil Perangkingan

Dari hasil perangkingan diatas, yang di kelola menggunakan metode Simple
Multi Attribute Rating Technique Exploiting Ranks (SMARTER) diketahui bahwa
hasil rangking terbaik berjumlah 0,5121 dengan alternatif Gaya Komunikasi, hing-
ga seterusnya Silat Sabeni dengan nilai (0,3895), Kiat Pemimpin Sukses (0,3452),
Kisah Bung Karno (0,3427), Tafsir Maudhu’i (0,3137).

2.7 Pengujian Black Box
Pengujian ialah proses menguji suatu program untuk menemukan kesala-

han/error. Tes yang disebut sukses adalah dapat menemukan kesalahan yang awal-
nya tidak terdeteksi (Mustaqbal, Firdaus, dan Rahmadi, 2015). Jenis tes yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah Black Box Testing yang merupakan tes kun-
ci tentang spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Penguji dapat menentukan
serangkaian kondisi input dan menguji sesuai dengan spesifikasi fungsional pro-
gram (Mustaqbal dkk., 2015).
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2.8 User Acceptance Test (UAT)
UAT adalah proses memverifikasi apakah sistem telah dibangun sesuai de-

ngan kebutuhan pengguna. Pengujian ini berbeda dengan testing sistem yang
memastikan bahwa perangkat lunak tidak akan crash dan telah di sesuaikan dengan
permintaan pengguna, melainkan memastikan bahwa sistem tersebut berjalan, yaitu
menguji apakah pengguna menerima solusi Dan kinerja yang baik dalam sistem
yang dibangun (Ramadhan, 2017).

2.9 PHP
PHP adalah bahasa pemrograman sederhana yang mudah diimplemen-

tasikan Dikonversi ke dalam format HTML (Firman, Wowor, dan Najoan, 2016).
Strukturnya sangat sederhana, dan programmer pemula dapat dengan mudah mem-
pelajari PHP. Bahkan orang yang tidak memiliki latar belakang teknologi informasi.
Inilah mengapa PHP menjadi sangat populer di kalangan pengembang aplikasi web.

Konsep kerja HTML dimulai dengan permintaan situs Web Browser.
Berdasarkan Uniform Resource Locator URL atau Internet, browser mendapatkan
alamat dari server Web untuk mengenali bahwa halaman tersebut Dan menyam-
paikan semua informasi yang dibutuhkan oleh web server. Selanjutnya, web server
akan mencari file yang diminta dan menyajikannya Konten ke browser. Brows-
er yang mendapatkan kontennya akan langsung menjalankan proses penerjemahan
kode HTML dan menampilkannya di layar pengguna (klien). Dalam php Prinsip
ini hanya berlaku jika file PHP yang diminta diperoleh Web server, isinya akan
segera dikirim ke mesin PHP, dan mesin akan memproses hasilnya dan mengirim-
kan hasilnya (dalam bentuk kode HTML) ke Web server. Tambahan, Server web
mengirimkannya ke klien.

2.10 System Development Life Cycle (SDLC)
Metode Systems Development Life Cycle, dalam rekayasa sistem dan

perangkat lunak adalah proses pembuatan dan modifikasi Sistem dan model ser-
ta metode yang digunakan untuk mengembangkan sistem ini. Konsep tersebut
biasanya mengacu pada komputer atau sistem informasi. SDLC juga merupakan
model yang diadopsi oleh sistem pengembangan Perangkat lunak tersebut meliputi
tahapan sebagai berikut: perencanaan (planning),analysis (analysis), desain (de-
sign), implementasi (implementation) dan pengelolaan (support) (Satzinger, Jack-
son, dan Burd, 2011).

Dalam rekayasa perangkat lunak, konsep SDLC adalah dasar dari berba-
gai jenis Metodologi pengembangan perangkat lunak. Metodologi ini merupakan
kerangka kerja untuk pembuatan sistem perencanaan dan pengendalian Informasi
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adalah proses pengembangan perangkat lunak.

2.11 Waterfall Models
Dalam proses pembangunan, penulis menggunakan metode (waterfal-

l)Model waterfall SDLC biasanya disebut model sekuensial linier atau siklus hidup
klasik. Model air terjun dimulai dari tahap analisis, desain, pengkodean, pengujian,
dan dukungan, dan memberikan pendekatan sekuensial atau berurutan. (Satzinger
dkk., 2011)

1. Perencanaan
Pusatkan proses pengumpulan persyaratan untuk menentukan persyaratan
perangkat lunak sehingga perangkat lunak dapat memahaminya Seperti ke-
butuhan pengguna. Persyaratan dan spesifikasi perangkat lunak pada tahap
ini perlu didokumentasikan.

2. Analisis
Perancangan perangkat lunak merupakan proses multi langkah, dengan
fokus pada perancangan pembuatan program perangkat lunak, termasuk
struktur data dan arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka dan
proses pengkodean. Langkah ini mengubah persyaratan perangkat lunak
dari tahap analisis persyaratan rancang representasi agar bisa diimplemen-
tasikan sebagai program langkah berikutnya. Buat desain perangkat lunak
pada tahap ini juga perlu dicatat.

3. Desain
Desain harus diterjemahkan ke dalam program perangkat lunak. Hasil taha-
pan ini sesuai dengan program komputer yang dirancang dalam fase desain

4. Implementasi
Pengujian berfokus pada perangkat lunak dalam hal logika dan fungsional-
itas dan pastikan semua bagian sudah teruji. ini dilakukan untuk memini-
malkan kesalahan dan memastikan keluaran seperti yang diharapkan.

5. Pendukung atau Pemeliharaan (maintenance)
Ketika perangkat lunak dikirim ke pengguna, itu mungkin berubah. peruba-
han mungkin terjadi kesalahan dalam pengujian atau peralatan tetapi tidak
terdeteksi lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Fase dukun-
gan atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan berdasarkan
analisis ubah spesifikasi perangkat lunak yang ada alih-alih membuat spesi-
fikasi perangkat lunak baru.
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2.12 Object Oriented Analysis Design (OOAD)
Object Oriented Analysis Design adalah paradigma baru dalam rekayasa

perangkat lunak yang memperlakukan sistem sebagai kumpulan objek interaksi
diskrit antara satu sama lain, artinya berorientasi objek atur perangkat lunak sebagai
kumpulan objek diskrit kerjasama antara informasi atau struktur data dan perilaku
(behaviour) yang mengaturnya (Sholiq, 2006).

Diagram usecase menjelaskan manfaat sistem dari perspektif orang di luar
sistem. diagram menunjukkan fungsi dari sistem atau kelas dan bagaimana sistem
berinteraksi dengan dunia luar. diagram use case dapat digunakan selama analisis
untuk menangkap persyaratan sistem dan memahami bagaimana sistem harus bek-
erja. titik pada tahap desain, diagram use case mendefinisikan perilaku sistem saat
diimplementasikan.

Tujuan pemodelan usecase ialah:
1. menentukan dan menjelaskan kebutuhan fungsional sistem
2. Memberikan deskripsi yang jelas dan konsisten tentang apa yang harus

dilakukan untuk berkomunikasi dengan model usecase selama proses pe-
ngembangan dan memberikan dasar untuk pemodelan selanjutnya menun-
jukkan bahwa sistem harus menyediakan fungsi yang akan dimodelkan

3. Memberikan dasar untuk melakukan pengujian sistem verifikasi sistem. Uji
apakah sistem telah menyediakan fungsi yang diperlukan

4. Menyediakan fungsi melacak persyaratan fungsional ke kelas dan operasi
aktual dalam sistem. dengan mengubah model kasus penggunaan, lalu mela-
cak kasus penggunaan yang terpengaruh untuk desain dan implementasi,
untuk menyederhanakan perubahan dan perluasan sistem

Syarat penamaan Usecase adalah nama didefenisikan sesederhana mungkin dan da-
pat dipahami, ada dua hal utama pada usecase yaitu pendefenisian apa yang disebut
aktor dan usecase:

1. Aktor adalah orang, proses atau sistem lain yang berinteraksi dengan Sistem
Informasi yang akan dibuat diluar dari sistem informasi yang akan dibuat
itu sendiri, jadi meskipun simbol seorang aktor adalah gambar orang, belum
tentu orang.

2. Use case adalah fungsi yang disediakan oleh sistem sebagai satu kesatuan
bertukar pesan antara unit. Dalam usecase juga dikenal dengan hubungan
antar usecase yang merupakan generalisasi antara usecase yaitu:
(a) Include, perilaku usecase merupakan bagian dari usecase yang lain.
(b) Extend, perilaku usecase memperluas perilaku usecase yang lain.
(c) Association, perilaku usecase menghubungkan objek usecase
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Tabel 2.10 tabel simbol usecase diagram.

Tabel 2.10. Simbol Use Case Diagram

No Simbol Nama Keterangan
1 Actor berinteraksi bersama use-

case.

2 Association Apa yang menghubungkan
setiap objek lainnya

3 System Mensefesifikasikan paket
yang

menampilkan
sis-
tem
de-
ngan
ter-
batas.
4 Usecase Deskripsi dari urutan aksi

yang
di-
ta-
mpilka-
n
sys-
tem
yang
menghasilkan
su-
atu
hasil
yang
trukur
ba-
gi
suatu
ak-
tor

Activity diagram memodelkan alur kerja sebuah proses bisnis dan urutan ak-
tivitas dalam prosesnya. diagram ini sangat mirip dengan flowchart karena
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dapat dimodelkan alur kerja dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya. Activi-
ty diagram juga sangat berguna saat mendeskripsikan perilaku paralel atau
menjelaskan cara melakukannya berinteraksi dalam kasus penggunaan yang
berbeda. dapat digunakan statechart diagram untuk memodelkan perilaku
dinamis satu kelas atau objek. Tabel 2.11 adalah tabel simbol activity dia-
gram.

Tabel 2.11. Simbol Activity Diagram

No Simbol Nama Keterangan
1 Actifity Memperlihatkan bagaimana

masing-masing kelas antarmuka saling
berinteraksi satu sama lain

2 Initial Node Bagaimana objek dibentuk atau diawali.

3 Actifity Final Node Bagaimana objek dibentuk dan dihancurkan
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan acuan dan tahapan yang digunakan dalam
penelitian untuk mencapai tujuan penelitian. Metode penelitian didasarkan pada
berbagai tahapan siklus hidup pengembangan sistem (SDLC) yang diusulkan oleh
Satzinger dkk. (2011) Tahapan yang dilakukan meliputi perencanaan, analisis, per-
ancangan dan implementasi. Fase lainnya disebut fase dukungan, yang mencakup
aktivitas yang diperlukan untuk meningkatkan dan memelihara sistem setelah pen-
erapan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Pada bab metodologi penelitian ini dilakukan dari awal proses penelitian
hingga akhir proses penelitian. Singkatnya, tahap penelitian bisa dilihat pada Gam-
bar 3.1.

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian

3.1 Perencanaan
Tahap perencanaan di tugas akhir ini dibuat dengan satu aktifitas pendefin-

isian masalah.



3.2 Pendefenisian Masalah
Kegiatan ini merupakan penjelasan tentang latar belakang dan tujuan peneli-

tian ini, kemudian memberikan solusi atas permasalahan tersebut. masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana menerapkan metode SMARTER
dalam sistem pendukung keputusan pemilihan naskah buku Zanafa. teknik yang di-
gunakan untuk mendefinisikan masalah disini adalah metode kipling, yaitu meng-
gunakan 5W + 1H untuk mengangkat masalah ketika merumuskan masalah untuk
membantu memicu pemikiran dan memecahkan masalah.

3.3 Analisis
Tujuan utama dari aktivitas analisis adalah untuk memahami dan mencatat

persyaratan bisnis dan persyaratan pemrosesan sistem baru. Analisis pada dasarnya
adalah proses penemuan.

3.3.1 Pengumpulan Informasi
Informasi yang rangkum dalam penelitian ini ialah (1) permasalahan;

(2) proses penyeleksian; (3) kriteria yang digunakan dalam menyeleksi naskah
buku. Permasalahan didapat dari hasil wawancara Store Associate (SA). Pro-
ses penyeleksian didapat melalui wawancara kepada SA. Kriteria yang digunakan
dalam menyeleksi naskah didapat dari proses wawancara kepada SA. Adapun hasil
wawancara dapat dilihat pada Lampiran A.

3.3.2 Analisa Sistem Lama
Pada tahapan ini dilakukan analisis terhadap sistem yang sedang berjalan

pada studi kasus Tugas Akhir yaitu Penerbit dan Toko Buku Zanafa. Pada proses
pengambilan keputusan dalam pemilihan naskah yang hendak diterbitkan dilalui
oleh beberapa proses yaitu, penulis harus mengirimkan naskahnya terlebih dahulu
melalui Email Zanafa lalu admin menerima naskah yang masuk dan membagikan-
nya kepada pimpinan untuk meminta persetujuan terbit, apabila naskah disetuji oleh
pimpinan, lanjut kepada reviewer untuk mereview kembali dan memastikan apakah
naskah tersebut sudah sesuai dengan format yang dimiliki zanafa apa belum, re-
viewer akan mereview naskah yang masuk mulai dari font, titik, koma, margin,
spasi, kategori, tema, alur dan jumlah halaman apakah sudah sesuai dengan kriteria
yang dimiliki zanafa apa belum. apabila naskah sudah memenuhi syarat akan lanjut
kepada penetapan ISBN, setelah proses pengurusan ISBN selesai, pihak penerbit
dan penulis menentukan sistem pembagian hasil, admin akan menawarkan sistem
pembagian hasil kepada penulis yang mana zanafa memiliki 4 jenis sistem kerja
sama yaitu jual beli naskah, mandiri, 50: 50 dan royalti, apabila sistem pembagian
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hasil sudah di sepakati naskah akan lanjut diproses pada bagian editing, layout,
dan desain cover untuk penyempurnaan, setelah melalui proses editing naskah akan
dicetak dan buku di edarkan.

3.3.3 Analisa Sistem Baru
Setelah menganalisa sistemv lama, maka tahapan selanjutnya adalah menga-

nalisa sistem usulan. Dalam tahap ini akan diidentifikasi cara kerja dari sistem usu-
lan yang akan dibangun yaitu Sistem Pendukung Keputusan dalam Rekomendasi
Penerbitan Naskah menggunakan Metode Simple Multi Attribute Rating Technique
Exploiting Ranks (SMARTER)

1. Analisa Subsistem Manajemen Data
Tahap ini dilakukan analisa pembagian data dan data yang dibutuhkan
adalah data naskah dan kriteria naskah yang akan di terbitkan. Setelah data
dimasukkan ke dalam sistem, maka sistem akan memproses data dan sistem
akan menghitung dengan menggunakan metode SMARTER. Keluaran dari
sistem yaitu perankingan rekomendasi naskah yang akan diterbitkan.

2. Analisa Subsistem Model
Dalam tahap ini dilakukan analisa metode SMARTER (Simple Multi At-
tribute Rating Technique Exploiting Ranks) yang akan diterapkan dalam ka-
sus penerbitan naskah.

3. Analisa Subsistem Dialog
Subsistem manajemen dialog adalah proses perancangan sistem berupa per-
ancangan struktur menu, perancangan database, dan perancangan antar mu-
ka yang akan di implementasikan kedalam sistem pendukung keputusan
dalam rekomendasi penerbitan naskah.

3.4 Perancangan
Perancangan pada tugas akhir ini dibagi menjadi 4 tahap perancangan yaitu,

perancangan model smarter, perancangan database, perancangan struktur menu dan
perancangan user interface

3.4.1 Perancangan SPK dengan Metode Simple Multi-Attribute Rating Tec-
nique Exploiting Ranks (SMARTER)
Ada 5 tahapan dalam proses Metode Simple Multi-Attribute Rating Tecnique

Exploting Ranks (SMARTER) diantaranya yaitu:
1. Penentuan Kriteria

Menentukan kriterian-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambil-
an keputusan.

2. Menentukan Nilai Bobot
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Setiap kriteria memiliki tingkat prioritas yang berbeda dalam menghasilkan
keputusan, Setiap kriteria memiliki nilai bobot berdasarkan tingkat prioritas
berdasarkan prmbobotan ROC (Rank Order Centriod)

3. Menentukan Nilai Bobot Setiap Sub-Kriteria
Dari nilai setiap sub-kriteria yang di peroleh, selanjutnya normalisasi seti-
ap sub-kriteria akan di ubah sesuai nilai bobot sub-kriteria masing-masing
menggunakan pembobotan ROC.

4. Menentukan Nilai Utility
Nilai utility diperoleh dari persamaan.

5. Menentukan Nilai Akhir
Nilai akhir diperoleh dengan mengalikan nilai utility dan bobot kriteria,
yang mana hasil akhir dari utility tersebut dijadikan acuan sebagai kepu-
tusan.

3.4.2 Perancangan Database
Perancangan internal ini adalah termasuk sebagai bagian penting karena

akan sangat mempengaruhi proses bisnis dari Zanafa, didalam ini akan menyim-
pan data-data yang akan diolah untuk dapat melakukan SPK. Perancangan database
menggunakan Class Diagram yang dibangun menggunakan Microsoft Visio.

3.4.3 Perancangan Struktur Menu
Perancangan stuktur menu dengan tool Microsoft visio 2010 diharapkan agar

dapat membantu sebagai gambaran mengenai skema perancangan program.

3.4.4 Perancangan User Interface
Desain sistem harus sesuai untuk pengguna biasa dan profesional,

melakukan kegiatan analisis desain pada antarmuka pengguna, tetapi tahap peran-
cangan adalah menggabungkan semua bagian prototype untuk mendapatkan gam-
baran sistem yang sebenarnya. semua elemen digabungkan untuk menghasilkan
antarmuka pengguna terintegrasi yang terdiri dari rumus tool microsoft visio.

3.5 Implementasi
Pada tahap implementasi terdapat 3 tahap implementasi, yang pertama ini

adalah implementasi database, implementasi sistem dan pengujian sistem.

3.5.1 Implementasi Database
Mendesain implementasi database melalui desain yang telah ditentukan se-

belumnya, implementasi database dilakukan di server lokal itu ada di phpmyadmin
(MYSQL).

29



3.5.2 Implementasi Sistem
Setelah desain selesai, lanjutkan ke implementasi sistem gunakan bahasa

pemrograman PHP. pada tahap ini, sistem pembuatan kode akan digunakan pro-
gram, menggunakan bahasa PHP, dan sublime sebagai editor teks, Xampp bertindak
sebagai server lokal untuk membangun sistem.

3.5.3 Pengujian Sistem
Kesimpulan ditarik sesuai dengan setiap langkah dalam pemrograman, kes-

impulan akhir bergantung pada berhasil atau tidaknya program bisa dijalankan s-
esuai desain. indeks keberhasilan didasarkan pada penerapan desain database,
yaitu dengan membandingkan perbandingan antara sebelum menggunakan de-
sain database (manual) dan setelah menggunakan database.sudah terkomputerisasi
(Alfaris, Anam, dan Masy’an, 2013). Setelah pengkodingan selesai, sistem akan
diuji untuk memastikan bahwa sistem dapat bekerja sesuai yang diinginkan. pen-
gujian sistem menggunakan metode Black Box Testing dan User Acceptance Test
(UAT).

1. Black box Testing
Pengujian black box testing berfokus pada spesifikasi fungsional perangkat
lunak.

2. User Acceptence Test
Dalam pengujian ini, akan diserahkan kepada pengguna sebagai penguji un-
tuk memahami apakah perangkat lunak tersebut memenuhi harapan penggu-
na dan dapat bekerja secara normal Seperti yang diharapkan. Adapun hasil
indentifikasi pengujian sistem dapat dilihat pada Lampiran B.
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BAB 4
ANALISA DAN PERANCANGAN

Dalam perancangan sistem, analisis memegang peranan penting dalam men-
ciptakan sistem baru. Analisis peralatan perangkat lunak merupakan bentuk pema-
haman masalah sebelum memutuskan untuk menyelesaikan hasil utama, dan pada
tahap ini Perancangan sistem merupakan hasil detail sistem yang diperoleh setelah
menganalisis tabel perancangan, sehingga pengguna dapat memahaminya.

4.1 Analisa Sistem
Analisis sistem merupakan kegiatan menentukan proses yang harus di-

lakukan tujuan pemecahan masalah yang ada adalah untuk menemukan kemungkin-
an hambatan dan kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat bergerak ke arah yang
lebih baik dan memberikan solusi yang lebih baik dan dikembangkan berdasarkan
kebutuhan dan perkembangan teknologi.

4.2 Analisa Sistem yang Berjalan
Pada bagian ini merupakan analisisa sistem yang sedang berjalan pada s-

tudi kasus ini yaitu Penerbit dan Toko Buku Zanafa. Pada proses pengambilan
keputusan dalam pemilihan naskah yang hendak diterbitkan dilalui oleh bebera-
pa proses yaitu, penulis harus mengirimkan naskahnya terlebih dahulu melalui E-
mail Zanafa lalu admin menerima naskah yang masuk dan membagikannya kepada
pimpinan untuk meminta persetujuan terbit, apabila naskah disetuji oleh pimpinan,
lanjut kepada reviewer untuk mereview kembali dan memastikan apakah naskah
tersebut sudah sesuai dengan format yang dimiliki zanafa apa belum, reviewer akan
mereview naskah yang masuk mulai dari font, titik, koma, margin, spasi, kategori,
tema, alur dan jumlah halaman apakah sudah sesuai dengan kriteria yang dimiliki
zanafa apa belum. apabila naskah sudah memenuhi syarat akan lanjut kepada pene-
tapan ISBN, setelah proses pengurusan ISBN selesai, pihak penerbit dan penulis
menentukan sistem pembagian hasil, admin akan menawarkan sistem pembagian
hasil kepada penulis yang mana zanafa memiliki 4 jenis sistem kerja sama yaitu
jual beli naskah, mandiri, 50: 50 dan royalti, apabila sistem pembagian hasil sudah
di sepakati naskah akan lanjut diproses pada bagian editing, layout, dan desain cov-
er untuk penyempurnaan, setelah melalui proses editing naskah akan dicetak dan
buku di edarkan.



4.3 Analisa Sistem Usulan
pada tahap ini, desain sistem yang diusulkan akan dirancang untuk mem-

berikan keputusan alternatif untuk membantu SA Store Associate mentukan naskah
yang akan diterbitkan sehingga prosesnya keputusan lebih cepat dan lebih tepat.
sistem yang akan dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database
Mysql. sistem akan secara otomatis memberi peringkat pada naskah alternatif
menurut metode penghitungan SMARTER.

4.4 Subsistem Managemen Data
Subsistem managemen data termasuk dalam bagian kebutuhan data un-

tuk membangun sistem rekomendasi penerbitan naskah agar berjalan sesuai de-
ngan yang diharapkan. pada sistem pendukung keputusan rekomendasi penerbitan
naskah data-data yang dibutuhkan adalah:

1. Data pengguna /User
pengguna /User adalah seseorang yang bertugas menjalankan dan memiliki
hak akses terhadap sistem. Pengguna /User dalam sistem pendukung kepu-
tusan rekomendasi penyeleksian naskah adalah Admin dan Reviewer.

2. Data Naskah
Data Naskah masuk yang dikirimkan oleh penulis untuk diterbitkan Zanafa

3. Data Kriteria
Kriteria merupakan data yang diguakan sebagai acuan dalam melakukan
perhitungan dalam menyeleksi naskah yang masuk, diantaranya (Popilaritas
Penulis, Format Penulisan, Kategori, Tema, Halaman)

Yang harus ditentukan pertama kali ialah menentukan kriteria yang mem-
pengaruhi sebuah naskah layak untuk diterbitkan di Zanafa. Berikut adalah kriteria
yang berpengaruh dalam penerbitan naskah, kriteria ini didapat dari hasil wawan-
cara dengan SA Store Associate Zanafa. Untuk kriteria terlampir pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Kriteria penerbitan naskah di Zanafa

No Kriteria Jenis Kriteria
1 Popularitas Penulis Kategorikal
2 Format Penulisan Kategorikal
3 Kategori Kategorikal
4 Tema Kategorikal
5 Halaman Kategorikal

Setelah menentukan kriteria selanjutnya memberikan bobot dari setiap kri-
teria. Setiap kriteria memiliki tingkat prioritas (kepentingan) yang berbeda dalam
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menghasilkan keputusan, nilai bobot dan prioritas kriteria telah ditentukan dengan
menggunakan pembobotan ROC (Rank Order Centroid). Serupa dengan pembob-
otan yang dilakukan (Dwi Haryanti Dkk, 2016). Menurut Jeffrayers dan Cockfield
dalam Haryanti (2016), Teknik ROC memberikan bobot pada setiap kriteria sesuai
dengan rangking yang dinilai berdasarkan tingkat prioritas.Untuk pembobotan ROC
dapat menggunakan Persamaan 4.1:

W1 = 1+
1
2
+

1
3
+

1
4
+

1
5
= 0,46 (4.1)

W2 = 0+
1
2
+

1
3
+

1
4
+

1
5
= 0,26 (4.2)

W3 = 0+0+
1
3
+

1
4
+

1
5
= 0,16 (4.3)

W4 = 0+0+0+
1
4
+

1
5
= 0,09 (4.4)

W5 = 0+0+0+0+
1
5
= 0,04 (4.5)

Dari proses perhitungan pembobotan ROC diatas maka terbentuklah bobot
pada setiap kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Bobot dari Kriteria

No Kriteria Tingkat
Prioritas

Nilai Bobot

1 Popularitas Penulis 1 0,46
2 Format Penulisan 2 0,26
3 Kategori 3 0,16
4 Tema 4 0,09
5 Halaman 5 0,04

Dari hasil pembobotan ROC diatas, diketahui kriteria yang paling prioritas
adalah popularitas naskah. Setelah menentukan tingkat prioritas kriteria dan bobot-
nya maka langkah selanjutnya yaitu menentukan sub kriteria dari setiap kriteria
yang dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Sub Kriteria dan Bobotnya

Kriteria Sub Kriteria Peringkat

Popularitas Penulis

Sangat Baik 1
Baik 2
Kurang Baik 3
Tidak Baik 4

Format Penulisan

Sangat Baik 1
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Tabel 4.3 Sub Kriteria dan Bobotnya (Tabel lanjutan...)
Kriteria Sub Kriteria Peringkat

Baik 2
Kurang Baik 3
Tidak Baik 4

Kategori

Pendidikan 1
Agama 2
Novel 3
Olahraga 4
Dll 5

Tema
Sangat Baik 1
Baik 2
Tidak Baik 3

Halaman
>200 1
100-200 2
<100 3

Berikut tolak untuk subkriteria dari Popularitas penulis dinilai dari
banyaknya peminat pasar terhadap karyanya, dibagi menjadi 4 subkriteia (1)
Sangat baik, (2) baik, (3) cukup baik, (4) tidak baik. Untuk subkriteria dari Format
penulisan dilihat dari kesalahan penulisan, dibagi menjadi 4 subkrteria (1) Sangat
baik, (2) baik, (3) cukup baik, (4) tidak baik. Untuk subkriteria Kategori dibagi
menjadi 5 subkriteria berdasarkan dengan kategori yang paling diminati semua
kalangan masyarakat, (1) pendiikan, (2) agama, (3) novel, (4) olahraga, (5) dll.
Untuk subkriteria dari Tema dibagi menjadi 3 berdasarkan kesesuaian isi buku
dengan tema dan tidak mengandung unsur sara, (1) Sangat baik, (2) baik, (3) tidak
baik. Untuk subkriteria Jumlah halaman dibagi menajdii 3 subkriteria, (1) >200,
(2) 100-200, (3) <100.

Dibawah ini disajikan data alternatif berupa judul naskah buku yang akan
diterbitkan oleh pihak Zanafa dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Alternatif

No Alternatif
1 Kisah Bung Karno
2 Silat Sabeni
3 Gaya Komunikasi
4 Tafsir Maudhu’i
5 Kiat Pemimpin Sukses
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Setelah menentukan subkriteria maka selanjutnya akan menghitung nilai
bobot dari subkriteria yang telah ditentukan tadi dengan menggunakan ROC. Pem-
bobotan ROC didapat dengan prosedur matematika sederhana dari prioritas. Berikut
ini merupakan nilai bobot ROC pada Sub-Kriteria dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Pembobotan Sub Kriteria

Kriteria Sub Kriteria Peringkat Bobot

Popularitas Penulis

Sangat Baik 1 0,52
Baik 2 0,27
Kurang Baik 3 0,14
Tidak Baik 4 0,06

Format Penulisan

Sangat Baik 1 0,52
Baik 2 0,27
Kurang Baik 3 0,14
Tidak Baik 4 0,06

Ketegori

Pendidikan 1 0,45
Agama 2 0,25
Novel 3 0,15
Olahraga 4 0,09
Dll 5 0,04

Tema

Sangat Baik 1 0,61
Baik 2 0,27
Tidak Baik 3 0,11

Halaman

>200 1 0,61
100-200 2 0,27
<100 3 0,11

Setelah mendapatkan nilai ROC, maka selanjutnya adalah mentransformasi
nilai ROC tersebut kedalam nilai alternatif, sehingga di dapatkan nilai sebagai
berikut yang dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Pemberian Peringkat

No Alternatif Popularitas
Penulis

Format
Penulisan

Kategori Tema Halaman

1 Kisah Bung Karno 2 1 3 1 3
2 Silat Sabeni 1 2 4 1 2
3 Gaya Komunikasi 1 1 1 1 2
4 Tafsir Maudhu’i 2 2 2 1 1
5 Kiat Pemimpin Suk-

ses
2 1 5 1 1
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Tabel diatas merupakan tabel dari nilai alternatif, kemudian tabel tersebut di
traansformasi dengan nilai ROC, Sehingga diperoleh bobot ROC pada Sub Kriteria
seperti Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Transformasi Bobot dengan ROC

No Alternatif Popularitas
Penulis

Format
Penulisan

Kategori Tema Halaman

1 Kisah Bung Karno 0,27 0,52 0,15 0,61 0,11
2 Silat Sabeni 0,52 0,27 0,09 0,61 0,27
3 Gaya Komunikasi 0,52 0,52 0,45 0,61 0,27
4 Tafsir Maudhu’i 0,27 0,27 0,25 0,61 0,61
5 Kiat Pemimpin Suk-

ses
0,27 0,52 0,04 0,61 0,61

Setelah diketahui nilai bobot pada kriteria, kemudian pencarian nilai utility.
Perhitungan nilai utility ini diperoleh dari perkalian antara nilai pembobotan alter-
natif terhadap kriteria dikalikan dengan bobot kriteria, seperti perhitungan dibawah
ini untuk utility alternatif pertama dan kedua dapat menggunakan Persamaan 4.6:

Utilitykriteria1alternati f 1(KiHa jarDewantara) = 0,27⇤0,46 = 0,1242 (4.6)

Utilitykriteria2alternati f 2(SilatKumangoBelubus) = 0,52⇤0,46 = 0,2392 (4.7)

Begitu seterusnya sehingga diperoleh nilai seperti pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Hasil Perhitungan Utility

No Alternatif Popularitas
Penulis

Format
Penulisan

Kategori Tema Halaman Total

1 Kisah Bung
Karno

0,1242 0,1352 0,024 0,0549 0,0044 0,3427

2 Silat Sabeni 0,2392 0,0702 0,0144 0,0549 0,0108 0,3895
3 Gaya Komu-

nikasi
0,2392 0,1352 0,072 0,0549 0,0108 0,5121

4 Tafsir Maud-
hu’i

0,1242 0,0702 0,04 0,0549 0,0244 0,3137

5 Kiat
Pemimpin
Sukses

0,1242 0,1352 0,0064 0,0549 0,0244 0,3451

Dari nilai utility yang didapat lalu dijumlahkan dengan setiap alternatif, ke-
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mudian total dari setiap masing-masing alternatif dilakukan perangkingan untuk
mendapatkan alternatif yang paling terbaik.

Nilai akhir dari perhitungan tersebut yaitu hasil perangkingan dari total nilai
utility pada setiap alternatif. Sehingga diperoleh lah nilai seperti pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Hasil Perangkingan

No Alternatif Total Ranking
1 Gaya Komunikasi 0,5121 1
2 Silat Sabeni 0,3895 2
3 Kiat Pemimpin Sukses 0,3451 3
4 Kisah Bung Karno 0,3427 4
5 Tafsir Maudhu’i 0,3137 5

Berikut merupakan grafik hasil perankingan alternatif yang dapat dilihat pa-
da Gambar 4.1

Gambar 4.1. Graik Hasil Perangkingan

Dari hasil perangkingan diatas, yang di kelola menggunakan metode Simple
Multi Attribute Rating Technique Exploiting Ranks (SMARTER) diketahui bahwa
hasil rangking terbaik berjumlah 0,5121 dengan alternatif Gaya Komunikasi, hing-
ga seterusnya Silat Sabeni dengan nilai (0,3895), Kiat Pemimpin Sukses (0,3452),
Kisah Bung Karno (0,3427), Tafsir Maudhu’i (0,3137).

4.4.1 Definisi Kebutuhan Sistem
Mendefinisikan kebutuhan sistem terbagi menjadi dua jenis, yaitu kebutuhan

fungsional dan non-fungsional.
1. Kebutuhan Fungsional Sistem

Perlu tahap persyaratan fungsional ini untuk mengidentifikasi apa pun ke-
butuhan dan harapan pengguna dari sistem. kebutuhan fungsional dibentuk
berupa diagram yaitu usecase diagram dan Activity Diagram.
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2. Usecase Diagram
Untuk lebih memahami desain diagram usecase, anda bisa lihat di Gam-
bar 4.2 berikut.

Gambar 4.2. Usecase Diagram Sistem Usulan

Deskripsi usecase pada Gambar 4.2 dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Deskripsi Usecase

Aktor Deskripsi Aktor Usecase Deskripsi Usecase

SA
keputusan
penyeleksian naskah

Login user login untuk mengakses
sistem

Mengelola kriteria
dan bobot

Pengguna dapat menambah
mengubah serta menghapus
nilai kriteria setiap alternatif

Mengelola Subkrite-
ria

user bisa menambah, meng-
ubah serta menghapus nilai
subkriteria setiap kriteria

Melihat hasil per-
ankingan

User bisa menampilka-
n informasi data hasil
perangkingan alternatif.

Mengelola Data user User bisa mengelola data us-
er seperti mengganti pass-
word, username, dan foto.

Reviewer
Pereview naskah
yang telah di input
SA

Mengelola Data Pe-
nilaian

Memberikan penilaian ter-
hadap setiap kriteria naskah
yang telah di input oleh SA

Melihat hasil
perangkingan

melihat hasil dari
perangkingan alternatif.
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3. Skenario usecase Login
Berikut merupakan skenario usecase login yang dapat dilihat pada
Tabel 4.11.

Tabel 4.11. Skenario Login

Use Case : Login
Aktor : SA
Skenario : Melakukan Login
Kondisi Awal : Sistem menampilkan halaman lo-

gin
Kondisi Akhir : Sistem menampilkan halaman

menu utama
Skenario Normal

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor memasukkan
Username dan Password

2. Sistem melakukan verifikasi lo-
gin
3. Sistem menampilkan halaman u-
tama

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem

4. Aktor memasukkan
Username dan Password yang salah

5. Sistem melakukan verifikasi lo-
gin
6. Sistem menampilkan perintah

Username atau Password salah

4. Skenario usecase Mengelola data naskah
Berikut merupakan skenariovusecase Mengelola data naskah yang dapat di-
lihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12. Skenario Mengelola data naskah

Use Case : Mengelola data naskah
Aktor : SA
Skenario : Menambah data naskah
Kondisi Awal : Menampilkan beranda
Kondisi Akhir : Menampilkan data naskah yang

berhasil ditambah kedalam sistem
Skenario Normal

Aksi Aktor Reaksi Sistem
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Tabel 4.12 Skenario Mengelola data naskah (Tabel lanjutan...)
Use Case : Mengelola data naskah
Aktor : SA
Skenario : Menambah data naskah
Kondisi Awal : Menampilkan beranda
Kondisi Akhir : Menampilkan data naskah yang

berhasil ditambah kedalam sistem
1. Aktor mengklik menu data
naskah

2. Sistem akan menampilkan data
naskah

3. Aktor dapat menambah data
dengan mengklik tombol tambah
data

4. Sistem menampilkan form
dengan berbagai field yang dapat
diisi oleh actor
5. Aktor mengisikan berbagai
field yang tersedia sesuai dengan
data
6. Aktor mengklik tombol simpan

7. Menyimpan data tersebut
pada untuk menampilkan data
naskah yang berhasil ditambah

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem

8. Aktor dapat menambah data
dengan klik tombol tambah data
lalu mengisikan berbagai field
yang tersedia sesuai dengan data,
dan klik tombol save jika telah sele-
sai

9. Sistem menampilkan
pemberitahuan jika aktor
menginputkan tidak sesuai
dengan field yang telah diberikan

5. Skenario usecase Mengelola Kriteria dan Bobot
Berikut merupakan skenario usecase Mengelola Kriteria dan Bobot yang
dapat dilihat pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.13. Skenario Mengelola Kriteria dan Bobot

Use Case : Mengelola kriteria dan bobot
Aktor : SA
Skenario : Menambahkan kriteria dan bobot
Kondisi Awal : Menampilkan beranda
Kondisi Akhir : Menampilkan data kriteria dan

bobot yang berhasil ditambahkan
Skenario Normal

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor mengklik tombol menu
kriteria

2. Sistem menampilkan data krite-
ria

3. Aktor dapat menambah
kriteria dan bobot dengan
klik tombol tambah

4. Sistem menampilkan form
dengan berbagai field yang dapat
diisi oleh aktor
5. Aktor mengisikan berbagai
field yang tersedia sesuai denganv
data
6. Aktor mengklik tombol simpan

7. Menyimpan data tersebut
pada database dan sistem
kembali mengarah ke
data kriteria yang berhasil

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem

8. Aktor dapat menambah
data dengan klik tombol
tambah data lalu mengisikan
berbagai field yang tersedia sesuai
dengan data,
danlik tombol save jika telah selesai

9. Sistem menampilkan
pemberitahuan jika aktor
menginputkan tidak sesuai
dengan field yang telah diberikan.

6. Skenario usecase Mengelola Sub Kriteria
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Berikut merupakan skenario usecase Mengelola subkriteria yang dapat dili-
hat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14. Skenario Mengelola Sub Kriteria

Use Case : Mengelola sub kriteria
Aktor : SA
Skenario : Menambahkan sub kriteria
Kondisi Awal : Menampilkan beranda
Kondisi Akhir : Menampilkan data sub kriteria

yang berhasil ditambahkan
Skenario Normal

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor mengklik tombol menu
kriteria

2. Sistem menampilkan data krite-
ria

3. Aktor dapat menambah
sub kriteria
klik tombol tambah

4. Sistem menampilkan form
dengan berbagai field yang dapat
diisi oleh aktor
5. Aktor mengisikan berbagai
field yang tersedia sesuai dengan
data
6. Aktor mengklik tombol simpan

7. Menyimpan data tersebut
pada database dan sistem
kembali mengarah ke
data sub kriteria yang berhasil
ditambah

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem

8. Aktor dapat menambah
data dengan klik tombol
tambah data lalu mengisikan
berbagai field yang tersedia sesuai
dengan data,
dan klik tombol save jika telah sele-
sai

9. Sistem menampilkan
pemberitahuan jika aktor
menginputkan tidak sesuai
dengan field yang telah diberikan.
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Tabel 4.14 Skenario Mengelola Sub Kriteria (Tabel lanjutan...)
Use Case : Mengelola sub kriteria
Aktor : SA
Skenario : Menambahkan sub kriteria
Kondisi Awal : Menampilkan beranda
Kondisi Akhir : Menampilkan data sub kriteri-

a dan bobot yang berhasil ditam-
bahkan

7. Skenario usecase Melihat Hasil Perankingan
Berikut merupakan skenario usecase melihat hasil perankingan yang dapat
dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15. Skenario Melihat Hasil Perankingan

Use Case : Melihat hasil perangkingat
Aktor : SA
Skenario : Melihat hasil perangkingan
Kondisi Awal : Sistem menampilkan halaman u-

tama
Kondisi Akhir : Sistem menampilkan halaman

hasil perangkingan
Skenario Normal

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor mengklik menu data peni-
laian,
lalu sub menu rangking penilaian

2. Sistem menampilkan hasil per-
ankingan

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem

4. Aktor tidak bisa melakukan login
5. Sistem menampilkan perintah
Username atau Password salah

8. Skenario usecase Mengelola Data User
Berikut merupakan skenario usecase Mengelola data user yang dapat dilihat
pada Tabel 4.16.
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Tabel 4.16. Skenario Mengelola Data User

Use Case : Mengelola data user
Aktor : SA
Skenario : Menambah data user
Kondisi Awal : Sistem menampilkan halaman u-

tama
Kondisi Akhir : Sistem menampilkan data user

Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor mengklik menu data user
2. Menampilkan Form input

data user dan Tabel data user
3. Aktor mengisi field yang
tersedia pada form

4. Menyimpan data yang
di inputkan ke dalam
database sistem

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem

5. Aktor mengisi field yang
tersedia pada form

6. Sistem menampilkan
alert aktor menginputkan
tidak sesuai dengan field yang
telah diberikan.

9. Class Diagram
Class Diagram merupakan deskripsi lengkap dari class-class yang di tan-
gani oleh sistem, dimana tiap Class dilengkapi dengan atribut dan opera-
sional yang diperlukan. Berikut adalah Class diagram sistem pendukung
keputusan pemilihan naskah dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3. Class Diagram

Berikut keterangan dari class diagram yang telah dibuat dapat dilihat pada
Tabel 4.17

Tabel 4.17. Perancangan Tabel User

No Database Keterangan
1 Nama

Database
sistem pendukung keputusan naskah

4 (Empat):
1. Class Naskah
Pada class naskah terdapat 6 attribut dan memiliki attribute berbeda-
beda yaitu, id naskah dengan tipe data int, judul naskah dengan tipe
data varchar, penulis dengan tipe data varchar, kategori dengan tipe da-
ta varchar, tema dengan tipe data varchar, halaman dengan tipe data
varchar.
2. Class Kriteria
Pada class kriteria terdapat 4 attribut dan memiliki attribute berbeda-
beda yaitu, id kriteria dengan tipe data varchar, nama kriteria dengan
tipe data varchar, peringkat dengan tipe data.

2 Jumlah Class bobot subkriteria dengan tipe data float.
3. Class sub kriteria
Pada class sub kriteria terdapat 5 attribut dan memiliki attribute
berbeda-beda yaitu, id subkriteria dengan tipe data varchar, id kriteria
dengan tipe data varchar, nama subkriteria dengan tipe data varchar,
peringkat subkriteria dengan tipe data int, dan bobot subkriteria dengan
tipe data float.
4. Class user
Pada class admin terdapat 3 attribut dan memiliki attribute berbeda-beda
yaitu, username dengan tipe data varchar, password dengan tipe data
varchar dan level dengan tipe data varchar.
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Tabel 4.17 Perancangan Tabel User (Tabel lanjutan...)
No Database Keterangan
3 Method a. Insert

Berguna untuk menginputkan suatu data kedalam tabel.
b. Update
Berguna untuk mengubah suatu data yang telah diinputkan.
c. Delete
Berguna untuk menghapus data yang telah diinputkan.

4 Kardinalitas Terdapat kardinalitas pada class berikut, diantaranya:
1. Class user dan naskah= one to many (1 - *)

10. Activity Diagram
Activity Diagram adalah untuk menentukan aktivitas apa saja yang ada di
antaranya pengguna dalam sistem mendapatkan informasi
(a) Activity Diagram Login Sistem

Aktivitas yang dilakukan aktor agar aktor dapat log in masukkan user-
name dan password untuk masuk ke sistem, Kemudian klik tombol
login maka system akan melakukan verifikasi, jika benar maka home-
page akan ditampilkan, jika salah maka akan ada nama pengguna atau
peringatan kata sandi yang salah. Activity Diagram log in bisa di lihat
pada Gambar 4.4.

Gambar 4.4. Activity Diagram Login

(b) Activity Diagram Input Data Naskah
Menjelaskan bagaimana aktivitas sistem menambahkan data naskah
dengan mengklik menu sistem akan menampilkan data naskah dan
menginputkan data, klik tombol simpan. Diagram activity yang digu-
nakan untuk menambahkan data naskah dapat dilihat di Gambar 4.5.
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Gambar 4.5. Activity Diagram Tambah Data Naskah

(c) Activity Diagram Hapus Data Naskah
Kegiatan yang menjelaskan proses penghapusan salah satu data da-
ta naskah dengan mengklik tombol hapus pada data yang dibutuhkan
setelah menghapus, sistem akan menampilkan informasi data yang
berhasil dihapus dan data yang dipilih telah dihapus. Gambar 4.6 Men-
jelaskan tentang Activity diagram hapus data naskah

Gambar 4.6. Activity Diagram Hapus Data Naskah

(d) Activity Diagram Tambah Kriteria dan Bobot
Kegiatan yang menggambarkan proses peserta dan langkah kerja sis-
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tem Tambahkan kriteria dan bobot dengan mengklik tombol Tam-
bahkan di halaman kriteria, lalu aktor klik tombol simpan setelah sele-
sai. Terlampir pada Gambar 4.7.

Gambar 4.7. Activity Diagram Tambah Kriteria

(e) Activity Diagram Ubah Kriteria dan Bobot
Menjelaskan bagaimana aktivitas sistem dapat mengubah standar dan
bobot data dengan mengklik tombol edit, lalu mengubah setiap bagian
yang ingin di ubah lalu mengklik tombol simpan, terlampir pada Gam-
bar 4.8.
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Gambar 4.8. Activity Diagram Ubah Kriteria

(f) Activity Diagram Hapus Kriteria dan Bobot
Aktivitas yang menjelaskan proses penghapusan suatu data dan bobot
dengan mengklik tombol hapus pada data yang akan dihapus, kemudi-
an sistem akan menghapus data yang sudah dipilih. Gambar 4.9 Men-
jelaskan tentang Activity diagram hapus data kriteria dan bobot:

Gambar 4.9. Activity Diagram Hapus Kriteria

(g) Activity Diagram Tambah Sub Kriteria
Menjelaskan aktivitas sistem dalam menambahkan data sub dengan
mengklik menu sub kriteria, lalu memasukkan data sub kriteria pada
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form lalu klik tombol menyimpan, berikut pada Gambar 4.10.

Gambar 4.10. Activity Diagram Tambah Sub Kriteria

(h) Activity Diagram Ubah Sub Kriteria
Menjenjelaskan bagaimana aktivitas sistem mengubah data sub krite-
ria, untuk mengubah klik edit pada field data yang akan diubah pada
form yang telah tersedia, lalu klik tombol simpan, berikut pada Gam-
bar 4.11.
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Gambar 4.11. Activity Diagram Ubah Sub Kriteria

(i) Activity Diagram Hapus Sub Kriteria
Aktivitas yang menjelaskan proses penghapusan data dengan mengk-
lik salah satu data sub pada tombol hapus data yang ingin anda hapus,
data yang dipilih akan dihapus. Gambar 4.12. Menjelaskan tentang
Activity diagram hapus sub kriteria

Gambar 4.12. Activity Diagram Hapus Sub Kriteria

(j) Activity Diagram Hasil Perankingan
Menampilkan bagaimana prosesedur sistem apabila pengguna ingin
menampilkan hasil peranking dengan mengklik menu ranking peni-
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laian maka otomatis sistem akan menampilkan informasi hasil per-
ankingan alternatif yang sudah diolah dengan metode SMARTER. Da-
pat dilihat pada Gambar 4.13.

Gambar 4.13. Activity Diagram Hasil Perankingan Data

11. Sequence Diagram
Diagram UML yang menampilkan rangkaian pesan yang dikirim setiap ob-
jek dan interaksi antar objek.
(a) Sequence Diagram Login Sistem

Sequence yang menampilkan alur user bisa login kedalam sistem. Da-
pat dilihat pada Gambar 4.14.

Gambar 4.14. Sequence Diagram Login

(b) Sequence Diagram Kelola Data Naskah
Sequence Diagram menjelaskan bagaiama pengguna menginput dan
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menghapus data naskah yang ada di sistem, perhatikan Gambar 4.15.

Gambar 4.15. Sequence Diagram Kelola Naskah

(c) Sequence Diagram Kelola Kriteria
Menjelaskan bagaiamana pennguna menginput, mengedit, mendelete
kriteria pada sistem, perhatikan Gambar 4.16.

Gambar 4.16. Sequence Diagram Kelola Kriteria

(d) Sequence Diagram Kelola Sub Kriteria
Menjelaskan seperti apa pengguna menginput, mengedit, mendelete
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sub kriteria yang ada di sistem, perhatikan Gambar 4.17.

Gambar 4.17. Sequence Diagram Kelola Sub Kriteria

(e) Sequence Diagram Ranking Penilai
Sequence Diagram ini menjelaskan bagaiama pengguna melihat hasil
ranking alternatif yang sudah diproses oleh sistem menggunakan
metode SMARTER, perhatikan Gambar 4.18.

Gambar 4.18. Sequence Diagram Ranking Penilaian

(f) Sequence Diagram Kelola User
Sequence Diagram ini menjelaskan bagaiama user dapat melihat data
user dan dapat mengubah username, password serta level hak akses,
perhatikan Gambar 4.19.
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Gambar 4.19. Sequence Diagram Kelola Data User

12. Kebutuhan Non-fungsional Sistem
Pada kebutuhan non fungsional, terdiri dari:
(a) Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)

Persyaratan perangkat lunak (software), yaitu prosedur yang diper-
lukan Jalankan proses instruksi atau jalankan perangkat keras. Sehing-
ga sistem dapat dibuat dan diimplementasikan sesuai dengan desain,
Maka kita membutuhkan perangkat lunak. Spesifikasi perangkat lu-
nak yang dibutuhkan oleh sistem adalah:
i. Kebutuhan perangkat lunak:

A. Web local XAMPP 3.6.0
B. Text editor Sublime
C. Browser Chrome
D. Sistem operasi Windows 10

ii. Kebutuhan perangkat lunak pengguna:
A. Browser
B. Sistem operasi Windows 7

(b) Kebutuhan Pengguna (Brainware)
Tuntutan SDM atau pengguna adalah seseorang Akan berpartisi-
pasi dalam pembuatan dan implementasi sistem berbasis web in-
i.Diantaranya:
i. Programmer: Penanggung jawab atas penelitian, perencanaan,

pengkoordinasian, dan perekomendasian pemilihan perangkat lu-
nak.

ii. Pengguna: aktor yang menggunakan sistem adalah admin dan re-
viewer pada zanafa.
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(c) Kebutuhan perangkat keras (Hardware)
Kebutuhan perangkat keras (hardware) merupakan analisis kebutuhan
Sistem untuk mengetahui perangkat mana untuk mendukung proses
pengembangan Sistem dari sistem yang dibuat.
i. Kebutuhan perangkat keras pengembangan:

A. RAM:4 GB
B. Processor: Intel R� Core i5
C. Hardisk: 1 TB
D. System Type: 64 – Bit Operating System

ii. Kebutuhan perangkat keras penggunaan:
A. RAM:2 GB
B. Processor: Intel Dual Core
C. Hardisk: 500 TB
D. System Type: 64 – Bit Operating System

4.5 Perancangan
Merupakan perancangan sistem yang dimulai dari tahapan perancangan

databas, class diagram, perancangan struktur menu, dan perancangan user interface

4.5.1 Perancangan Database
Dalam mendesain database sistem, digunakan empat tabel yaitu tabel man-

ajemen, tabel naskah, tabel, tabel kondisi dan tabel subkondisi. Berikut ini adalah
desain database untuk setiap tabel:

1. Perancangan Tabel User
Nama database: spk naskah
Nama tabel: user
Primary key: username
Perancanga tabel user dapat dilihat pada Tabel 4.18

Tabel 4.18. Perancangan Tabel User

No Atribut/field Type data Lenght/Values
1 username Varchar 25
2 password Varchar 25
3 level Varchar 25

2. Perancangan Tabel Naskah
Nama database: spk naskah
Nama tabel: naskah
Primary key: id naskah
Perancanga tabel naskah dapat dilihat pada Tabel 4.19
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Tabel 4.19. Perancangan Tabel Naskah

No Atribut/field Type data Lenght/Values
1 id naskah Int 11
2 judul naskah Varchar 50
3 penulis Varchar 25
4 kategori Varchar 25
5 tema Varchar 25
6 halaman Varchar 25

3. Perancangan Tabel Kriteria
Nama database: spk naskah
Nama tabel: kriteria
Primary key: id kriteria
Perancanga tabel kriteria dapat dilihat pada Tabel 4.20

Tabel 4.20. Perancangan Tabel Kriteria

No Atribut/field Type data Lenght/Values
1 id kriteria Varchar 25
2 nama kriteria Varchar 100
3 peringkat Int 11
4 bobot kriteria Float -

4. Perancangan Tabel Subkriteria
Nama database: spk naskah
Nama tabel: subkriteria
Primary key: id subkriteria
Perancanga tabel Subkriteria dapat dilihat pada Tabel 4.21

Tabel 4.21. Perancangan Tabel Subkriteria

No Atribut/field Type data Lenght/Values
1 id subkriteria Varchar 25
2 id kriteria Varchar 25
3 nama subkriteria Varchar 100
4 peringkat subkriteria Int 11
5 bobot subkriteria Float -

5. Perancangan Tabel Penilaian
Nama database: spk naskah
Nama tabel: penilaian
Primary key: id penilaian
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Perancanga tabel penilaian dapat dilihat pada Tabel 4.22

Tabel 4.22. Perancangan Tabel Penilaian

No Atribut/field Type data Lenght/Values
1 id penilaian Varchar 25
2 id subkriteria Varchar 25
3 id naskah Varchar 25
4 id kriteria Varchar 25
5 judul naskah Varchar 100
6 bobot kriteria Float 25
7 bobot subkriteria Float 25
8 total Float -

4.5.2 Perancangan Struktur Menu
Berikut ini adalah untuk mendesain menu yang akan ditampilkan pada sis-

tem terdapat 2 user didalam sistem yaitu admin yang dikelola oleh SA Orang yang
bertanggung jawab di setiap bagian. Untuk informasi lebih rinci, lihat pada gambar
Gambar 4.20.

Gambar 4.20. Perancangan Struktur Menu

Pada halaman admin ini dapat melihat 5 daftar menu utama, yaitu halaman
home, Master Naskah, Master Indikator, Data Penilaian, dan Data User. Pada menu
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Master Naskah memiliki sub menu yaitu Naskah, dimana user dapat menambah
dan menghapus data naskah, pada menu Master Indikator terdapat sub menu yaitu
Kriteria dan Subkriteria, dimana user dapat melakukan pengolahan tambah, ubah,
dan hapus data, pada menu Data Penilaian terdapat sub menu yaitu Input penilaian
dan Ranking Penilaian dimana user dapat menginpun nilai yang didapat dari data
master naskah dan melihat hasil perankingan.Selain itu ada fitur untuk mengubah
username dan password yang terdapat pada menu Data User.

4.5.3 Perancangan User Interface
Berikut ini adalah desain yang terdiri dari user Login,Data Naskah, user

Kriteria, user Sub Kriteria, user Input Penilaian, user interface Ranking Penilaia
dan Data User.

1. Perancangan User Interface Form Login
Sketsa dari perancangan setiap tampilan yang ada pada sistem yang akan
dibuat. Dapat dilihat pada Gambar 4.21.

Gambar 4.21. Perancangan Interface Login

Rancangan tampilan awal pada Gambar 4.21 yaitu halaman login sis-
tem yang akan dibangun, agar user dapat mengakses sistem user harus
melakukan login dengan memasukkan username dan password lalu mengk-
lik tombol “Login”.

2. Perancangan User Interface Halaman Utama/Home
Halaman Utama ini tampilan setelah user login, dan di page ini terdapat
gambar logo zanafa di sebelah kiri atas serta slider yang terdapat pada
bagian konten. Dapat dilihat pada Gambar 4.22.
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Gambar 4.22. Perancangan Interface Halaman Utama

3. Perancangan User Interface Halaman Data Naskah
Halaman Data Naskah berupa tampilan dari form input data naskah dan
data naskah yang telah diinputkan sebagai data master yang akan dihitun.
Halaman Data Naskah dapat dilihat pada Gambar 4.23.

Gambar 4.23. Perancangan Interface Halaman Data Naskah

4. Perancangan User Interface Halaman Kriteria
Proses selanjutnya yaitu menentukan kriteria. Dihalaman ini user dapat
menambahkan kriteria, dan peringkat kepentingan dari kriteria sedangkan
untuk bobot dari kriteria sudah otomatis ditentukan dengan ROC, serta
menghapus dan mengubah kriteria.
(a) Tambah Kriteria

Halaman tambah kriteria ini bersamaan dengan data kriteria dan ha-
laman ini akan tampil ketika user mengklik Master Indikator lalu sub
menu Kriteria. Dapat dilihat pada Gambar 4.24.
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Gambar 4.24. Perancangan Interface Halaman Tambah Kriteria

Setelah kriteria dan bobot berhasil ditambahkan maka data akan disim-
pan kedalam database dan sistem menampilkan kriteria yang berhasil
di tambahkan dan untuk mendapatkan bobot kriterianya user dapat
mengklik tombol Update nilai bobot yang terdapat pada pojok kanan
pada form, maka sistem akan menghitung bobot kriteria menggunakan
ROC.

(b) Ubah Kriteria
ngsi perubahan kriteria guna mengubah isi field menjadi jenis data
yang disimpan, seperti kriteria dan bobot. datanya dapat dilihat pa-
da Gambar 4.24 lalu klik edit sehingga data dapat diubah seperti pada
Gambar 4.25.

Gambar 4.25. Perancangan Interface Halaman Ubah Kriteria
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(c) Hapus Kriteria
Fungsi hapus pada pada kriteria adalah menghapus data yang telah
diinputkan, hapus data akan menampilkan bentuk popup sebagai bukti
konfirmasi untuk menghapus data, dapat dilihat pada Gambar 4.26.

Gambar 4.26. Perancangan Interface Halaman Hapus Kriteria

Pop up yang ditampilkan, ada 2 pilihan yaitu, Ok dan Cancle, jika
pengguna klik tombol Cancle, maka data tidak jadi dihapus dan sis-
tem kembali mengarah ke halaman kriteria seperti pada Gambar 4.24.
Jika pengguna mengklik tombol “Ok”, maka sistem akan menghapus
satu data sesuai record yang dipilih, lalu halaman akan reload untuk
menampilkan kembali data kriteria seperti pada Gambar 4.24

5. Perancangan User Interface Halaman Sub Kriteria
Proses selanjutnya yaitu menentukan sub kriteria. Dihalaman ini user da-
pat menambahkan subkriteria dan peringkat kepentingan sub kriteria, serta
menghapus dan mengubah sub kriteria dan bobotnya
(a) Tambah Sub Kriteria

Halaman tambah Subkriteria ini bersamaan dengan halaman data sub
kriteria untuk menambah subkriteria mengklik menu Master Indikator
salu sub menu Subkriteria. Dapat dilihat pada Gambar 4.27.
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Gambar 4.27. Perancangan Interface Halaman Tambah Sub Kriteria

Setelah Sub kriteria dan peringkatnya berhasil ditambahkan maka data
akan disimpan kedalam database dan sistem menampilkan data yang
berhasil di tambahkan.

(b) Ubah Sub Kriteria
Fungsi ubah subkriteria ini merupakan untuk mengganti isi dari field
pada salah satu data yang sudah tersimpan. Pada halaman ubah sub
kriteria akan menampilkan form yang didalamnya telah tersedia value
dari field yang dapat diubah. Untuk contoh data dapat melihat Gam-
bar ?? lalu klik edit sehingga data dapat diubah seperti pada Gam-
bar 4.28.

Gambar 4.28. Perancangan Interface Halaman Ubah Sub Kriteria
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(c) Hapus Sub Kriteria
Fungsi hapus pada pada sub kriteria adalah menghapus data yang telah
diinputkan, hapus data akan menampilkan bentuk popup sebagai bukti
konfirmasi untuk menghapus data, dapat dilihat pada Gambar 4.29.

Gambar 4.29. Perancangan Interface Halaman Hapus Sub Kriteria

Pop up yang ditampilkan ada 2 opsi yaitu, Ok dan Cancle, jika us-
er mengklik tombol Cancle, data tidak akan jadi dihapus dan sistem
kembali mengarah ke page data subkriteria seperti yang terlihat pada
Gambar 4.27. Apabila user mengklik tombol “Ok”, maka sistem akan
menghapus data sesuai record yang telah dipilih, lalu page akan reload
untuk menampilkan data sub kriteria seperti pada Gambar 4.27.

6. Input Penilaian
Halaman Input Penilaian ini hanya berada pada hak akses Reviewer, di-
mana setelah meriview naskah yang masuk reviewer memberikan nilai
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dengan cara mengklik menu In-
put Penilaian. Dapat dilihat pada Gambar 4.30.
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Gambar 4.30. Perancangan Interface Halaman Tambah Sub Kriteria

Setelah naskah berhasil dinilai berdasarkan semua kriteria yang telah dite-
tapkan maka data akan disimpan kedalam database dan sistem menampilkan
data yang berhasil di tambahkan pada bagian bawah form.
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BAB 6
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data pada bab-bab yang sudah di uraikan sebelumnya, didapat

beberapa kesimpulan, diantaranya yaitu:
1. Sistem yang dibangun mampu merankingkan naskah yang akan diterbitkan dengan perhi-

tungan metode SMARTER. Hasil dari penerapan metode SMARTER diharapkan mampu
membantu pihak ZANAFA dalam pengambilan keputusan untuk penerbitan naskah dengan
mudah dan tepat.

2. Perankingan menggunakan metode SMARTER pada data naskah dengan menggunakan 5
kriteria yaitu popularitas penulis, format penulisan, kategori, tema, dan jumlah halaman.

3. Tugas akhir ini telah berhasil mengimplementasikan metode pendukung keputusan S-
MARTER yang dirancang kedalam sistem berbasis web, dan telah dibuktikan dengan hasil
pengujian blackbox dan pengujian UAT.

6.2 Saran
Tugas Akhir ini tentunya tidak luput dari kekurangan dan kelemahan. Maka dari itu saran

yang dapat berikan untuk pengembangan selanjutnya agar lebih baik lagi adalah:
1. Proses perankingan untuk pendukung keputusan rekomendasi penerbitan naskah dapat di-

lakukan dengan beberapa metode lainnya seperti TOPSIS, SAW dan metode pendukung
keputusan lainnya.

2. Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi Penyeleksian Naskah perlu dikembangkan lagi
untuk meningkatkan kualitas dan peforma sistem sehingga interaksi antara user dan sistem
lebih baik.
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LAMPIRAN A
WAWANCARA

Nama : Ernita Widya
Jabatan : Manajer Toko Buku Zanafa
Hari/Tanggal : Minggu, 15 Maret 2020
Tempat : Toko Buku Zanafa (Kompleks Metropolitan City MTC)

Hasil resume wawancara saya terhadap Ibu Widya, adalah sebagai berikut:
1. Berapa jumlah naskah yang masuk setiap bulannya pada penerbit zanafa?

Jawaban: Naskah yang masuk setiap bulannya naik turun, berkisar 4-7 dengan berbagai
kategori.

2. Ada berapa kategori buku yang pernah zanafa terbitkan?
Jawaban: Penerbit zanafa telah menerbitkan beberapa kategori buku, diantaranya buku
pendidikan, novel, olahraga, adat, agama islam dan lain lain.

3. Bagaimana proses penerbitan buku pada zanafa saat ini?
Jawaban: Proses penerbitan buku dimulai dari, penulis harus mengirimkan naskahnya
terlebih dahulu melalui email zanafa, lalu admin membagikannya kepada reviewer untuk
meriview dan memastikan apakah naskah tersebut sudah sesuai dengan standarisasi kriteria
yang dimiliki zanafa. Apabila naskah sudah sesuai dengan standarisasi zanafa lanjut kepa-
da penetapan ISBN, setelah pengurusan ISBN selesai pihak penulis dan penerbit menen-
tukan sistem pembagian hasil, admin akan menawarkan sistem pembagian hasil kepada si
penulis. Apabila sistem pembagian hasil sudah di sepakati naskah akan lanjut diproses pa-
da bagian editing, layout dan desain cover untuk penyempurnaan, setelah melalui proses
editing naskah dicetak dan buku di edarkan.

4. Kesalahan seperti apa yang biasanya terjadi saat pengambilan keputusan?
Jawaban: Kesalahan yang biasanya terjadi ialah, buku yang dicetak minat pasarnya tidak
sesuai dengan yang dibayangkan, sehingga menyebabkan kerugian kepada pihak penerbit.

5. Apasaja kriteria yang ditetapkan oleh pihak zanafa dalam meyeleksi naskah?
Jawaban: Popularitas penulis, format penulisan, kategori, tema, jumlah halaman.

6. Dari kriteria yang disebutkan tadi, kriteria mana yang memiliki tingkat kepentingan yang
tertinggi hingga terendah?
Jawaban: (1) Popularitas penulis, (2) Format Penulisan, (3) Kategori, (4) Tema, (5) Jumlah
halaman

7. Apasaja yang menjadi sub dari setiap kriteria penerbitan buku yang dimiliki zanafa?
Jawaban: Untuk subkriteria dari Popularitas penulis dinilai dari banyaknya peminat pasar
terhadap karyanya, dibagi menjadi 4 subkriteia (1) Sangat baik, (2) baik, (3) cukup baik,
(4) tidak baik. Untuk subkriteria dari Format penulisan dilihat dari kesalahan penulisan,
dibagi menjadi 4 subkrteria (1) Sangat baik, (2) baik, (3) cukup baik, (4) tidak baik. Untuk
subkriteria Kategori dibagi menjadi 5 subkriteria berdasarkan dengan kategori yang paling
diminati semua kalangan masyarakat, (1) pendiikan, (2) agama, (3) novel, (4) olahraga,
(5) dll. Untuk subkriteria dari Tema dibagi menjadi 3 berdasarkan kesesuaian isi buku
dengan tema dan tidak mengandung unsur sara, (1) Sangat baik, (2) baik, (3) tidak baik.
Untuk subkriteria Jumlah halaman dibagi menajdii 3 subkriteria, (1) >200, (2) 100-200,
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(3) <100.
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LAMPIRAN B
HASIL USER ACCEPTANCE TEST

Peneliti : Muhammad Buyung
Responden : 2 Orang, Admin dan Reviewer
Hari/Tanggal : Senin, 14 Desember 2020
Tempat : Toko Buku Zanafa (Kompleks Metropolitan City MTC)

Tabel B.1. Bobot Nilai Jawaban

No Jawaban Bobot
1 Sangat Setuju 4
2 Setuju 3
3 Tidak Setuju 2
4 Sangat Tidak Setuju 1

Tabel B.2 Tabel Identifikasi Pengujian Sistem (Tabel lanjutan...)

No Pertanyaan
Jawaban

Sangat
Setuju

Setuju
Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

1

Tampilan SPK
Rekomendasi Penerbitan
Naskah untuk memberikan
alternatifkeputusa menarik
dan mudah digunakan
(User Friendly).

2 - - -

2

SPK Rekomendasi
Penerbitan Naskah
dapat membantu
pihak Zanafa dalam
mengambil keputusan
Penerbitan Naskah

1 1 - -

3
Semua fitur menu yang
disediakan dapat bekerja
dengan baik

2 - - -

4
Informasi yang diberikan
pada sistem sudah lengkap
dan dapat dipahami

2 - - -
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5

SPK Rekomendasi
Penerbitan Naskah
ini sesuai dengan
yang diharapkan

1 1 - -

6

SPK Rekomendasi
Penerbitan Naskah
untuk memberi alternatif
keputusan sudah layak
diterapkan

1 1 - -
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